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PT EAGLE HIGH PLANTATIONS TBK DAN ENTITAS ANAK PT EAGLE HIGH PLANTATIONS TBK AND ITS SUBSIDIARIES

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Consolidated Statements of Financial Position

31 Desember 2019 dan 2018 December 31, 2019 and 2018

(Angka-angka Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) (Figures are Presented in Millions of Rupiah, unless Otherwise Stated)

Catatan/

2019 Notes 2018                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    uugff

ASET ASSETS

ASET LANCAR CURRENT ASSETS

Kas dan setara kas 32.347           6 21.498           Cash and cash equivalents

Piutang usaha - pihak ketiga - setelah 

dikurangi cadangan kerugian Trade accounts receivable - net of 

penurunan nilai sebesar Rp 4.467 allowance for impairment

pada tanggal 31 Desember 2019 of Rp 4,467 as of December 31, 2019

dan 2018 110.426         7 150.991          and 2018, respectively

Piutang plasma 488.692         8 365.511         Plasma receivables

Piutang lain-lain 41.132           10 64.378           Other receivables 

Persediaan 238.750         12 434.077         Inventories

Pajak dibayar dimuka 67.994           9 75.472           Prepaid taxes

Biaya dibayar dimuka 55.935           11 44.980           Prepaid expenses

Uang muka kepada pemasok - pihak ketiga 53.500           70.335           Advances paid to suppliers - third parties

Aset biologis 314.070         13 420.864         Biological assets

Aset lancar lain-lain 200.810         14 104.683         Other current assets

Jumlah Aset Lancar 1.603.656      1.752.789      Total Current Assets

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS

Tanaman produktif 15 Bearer Plants

Tanaman menghasilkan - setelah Mature plantations - net of accumulated 

dikurangi akumulasi amortisasi sebesar amortization of Rp 3,025,317 and 

Rp 3.025.317 dan Rp 2.530.103 pada Rp 2,530,103 as of December 31, 2019 

tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 6.745.372      7.092.958      and 2018, respectively

Tanaman belum menghasilkan 863.359         1.091.806      Immature plantations

Pembibitan 73.903           76.873           Nurseries

Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi Property, plant and equipment - net of 

penyusutan sebesar Rp 1.202.133 accumulated depreciation of Rp 1,202,133 

dan Rp 1.094.593 pada tanggal and Rp 1,094,593 as of December 31, 2019 

31 Desember 2019 dan 2018 3.869.691      16 3.868.242      and 2018, respectively

Goodwill dan aset takberwujud lainnya - bersih 1.176.651      17 1.180.883      Goodwill and other intangible assets - net 

Aset pajak tangguhan 779.612         34 523.180         Deferred tax assets

Aset tidak lancar lainnya 684.226         18 576.536         Other non-current assets

Jumlah Aset Tidak Lancar 14.192.814    14.410.478    Total Non-current Assets

JUMLAH ASET 15.796.470    16.163.267    TOTAL ASSETS

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements 

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. which are an integral part of the consolidated financial statements.

- 1 -



PT EAGLE HIGH PLANTATIONS TBK DAN ENTITAS ANAK PT EAGLE HIGH PLANTATIONS TBK AND ITS SUBSIDIARIES

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Consolidated Statements of Financial Position

31 Desember 2019 dan 2018 December 31, 2019 and 2018

(Angka-angka Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) (Figures are Presented in Millions of Rupiah, unless Otherwise Stated)

Catatan/

2019 Notes 2018                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    uugff

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY

LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES

Utang bank jangka pendek 1.033.672      19 769.704         Short-term bank loans 

Utang usaha 20 Trade accounts payable

Pihak berelasi 4.940             3.583             Related parties

Pihak ketiga 277.146         461.609         Third parties

282.086         465.192         
 

Utang lembaga keuangan bukan Short-term loan from non-bank 

bank jangka pendek 29.984           24 -                     financial institution

Uang muka diterima - pihak ketiga 237.160         21 419.829         Advances received - third parties

Utang pajak 198.000         23 185.565         Taxes payable

Beban akrual 165.934         22 122.869         Accrued expenses

Bagian liabilitas jangka panjang yang akan

jatuh tempo dalam waktu satu tahun: Current portion of long-term liabilities:

Utang bank 147.700         19 716.749         Bank loans

Utang lembaga keuangan bukan bank 49.650           24 115.000         Loan from non-bank financial institution

Liabilitas sewa pembiayaan 6.208             25 -                     Finance lease liabilities

Liabilitas jangka pendek lain-lain 289.120         165.131         Other current liabilities

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 2.439.514      2.960.039      Total Current Liabilities

LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES

Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 38.655           33 33.348           Long-term employee benefits liability

Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi

bagian yang akan jatuh tempo dalam waktu 

satu tahun: Long-term liabilities - net of current portion:

Utang bank 6.670.070      19 5.325.206      Bank loans

Utang lembaga keuangan bukan bank 1.322.205      24 1.312.973      Loan from non-bank financial institution

Liabilitas sewa pembiayaan 1.719             25 -                     Finance lease liabilities

Liabilitas pajak tangguhan 711.063         34 732.910         Deferred tax liabilities

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 8.743.712      7.404.437      Total Non-current Liabilities

Jumlah Liabilitas 11.183.226    10.364.476    Total Liabilities

EKUITAS EQUITY

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada Equity Attributable to Owners of 

Pemilik Entitas Induk the Company

Modal saham Capital stock

Modal saham - nilai nominal Rp 100 Capital stock - Rp 100 (in full Rupiah)  

(dalam Rupiah penuh) per saham par value per share

Modal dasar - 50.000.000.000 saham Authorized - 50,000,000,000 shares 

Modal ditempatkan dan disetor - Issued and paid up - 

31.525.291.000 saham 3.152.529      26 3.152.529      31,525,291,000 shares 

Tambahan modal disetor - bersih 4.000.747      27 4.000.747      Additional paid-in capital - net

Selisih nilai transaksi dengan kepentingan Difference in value arising from transactions 

   nonpengendali (241.141)        (241.141)        with non-controlling interests

Penghasilan komprehensif lain (336.171)        33 (322.645)        Other comprehensive income

Defisit (2.034.968)     (897.571)        Deficit

Jumlah Ekuitas yang Dapat Diatribusikan Total Equity Attributable to Owners of 

   kepada Pemilik Entitas Induk 4.540.996      5.691.919      the Company

Kepentingan Nonpengendali 72.248           28 106.872         Non-controlling interests

Jumlah Ekuitas 4.613.244      5.798.791      Total Equity

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 15.796.470    16.163.267    TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements 

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. which are an integral part of the consolidated financial statements.
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PT EAGLE HIGH PLANTATIONS TBK DAN ENTITAS ANAK PT EAGLE HIGH PLANTATIONS TBK AND ITS SUBSIDIARIES

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Consolidated Statements of Profit or Loss and 

Konsolidasian Other Comprehensive Income

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2019 dan 2018 For the Years Ended December 31, 2019 and 2018

(Angka-angka Disajikan dalam Jutaan Rupiah, (Figures are Presented in Millions of Rupiah,

kecuali Dinyatakan Lain) unless Otherwise Stated)

Catatan/

2019 Notes 2018

PENDAPATAN USAHA 2.512.784      29 3.083.389      NET SALES

BEBAN POKOK PENJUALAN 2.502.943      30 2.675.584      COST OF SALES

LABA KOTOR 9.841             407.805         GROSS PROFIT

KEUNTUNGAN (KERUGIAN) DARI PERUBAHAN GAIN (LOSS) ARISING FROM CHANGES IN 

NILAI WAJAR ASET BIOLOGIS (106.794)        13 225.747         FAIR VALUE OF BIOLOGICAL ASSETS

BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES

Penjualan 192.573         32 163.483         Selling 

Umum dan administrasi 297.619         31 289.696         General and administrative

Jumlah Beban Usaha 490.192         453.179         Total operating expenses

LABA (RUGI) USAHA (587.145)        180.373         OPERATING (LOSS) PROFIT

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN OTHER INCOME (EXPENSES)

Beban bunga (911.984)        19 (648.104)        Interest expense

Keuntungan (kerugian) selisih 

kurs mata uang asing - bersih 87.662           (113.909)        Gain (loss) on foreign exchange - net

Pendapatan bunga 7.520             1.552             Interest income 

Lain-lain-bersih (40.113)          26.133           Others - net

Beban Lain-lain - Bersih (856.915)        (734.328)        Other Expenses - Net

RUGI SEBELUM PAJAK (1.444.060)     (553.955)        LOSS BEFORE TAX

PENGHASILAN PAJAK - Bersih 276.589         34 91.398           TAX BENEFIT - Net

RUGI TAHUN BERJALAN (1.167.471)     (462.557)        LOSS FOR THE YEAR

PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME (LOSS) 

Pos yang tidak akan direklasifikasi Items that will not be reclassified subsequently 

ke laba rugi to profit and loss

Pengukuran kembali liabilitas program Remeasurement of defined benefits 

imbalan pasti (6.472)            33 6.590             obligation

Manfaat pajak terkait pos-pos Income tax benefit relating to item

yang tidak akan direklasifikasi 1.618             34 (1.648)            that will not be reclassified subsequently

(4.854)            4.942             

Items that will be reclassified subsequently 

Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi to profit and loss

Selisih kurs karena penjabaran laporan Exchange difference on translating 

keuangan dari kegiatan usaha luar negeri (8.672)            (1.404)            foreign operations

(8.672)            (1.404)            

PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME 

SETELAH PAJAK (13.526)          3.538             (LOSS) - NET OF TAX

JUMLAH RUGI KOMPREHENSIF (1.180.997)     (459.019)        TOTAL COMPREHENSIVE LOSS

JUMLAH RUGI TAHUN BERJALAN YANG TOTAL LOSS FOR THE YEAR 

DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:

Pemilik entitas induk (1.137.397)     (449.800)        Owners of the Parent Company

Kepentingan nonpengendali (30.074)          28 (12.757)          Non-controlling interests

(1.167.471)     (462.557)        

JUMLAH RUGI KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE LOSS

YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:

Pemilik entitas induk (1.150.923)     (446.262)        Owners of the Parent Company

Kepentingan nonpengendali (30.074)          28 (12.757)          Non-controlling interests

(1.180.997)     (459.019)        

LOSS PER SHARE FROM LOSS

RUGI TAHUN BERJALAN PER SAHAM FOR THE YEAR

Dasar (36,08)            35 (14,27)            Basic

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements 

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. which are an integral part of the consolidated financial statements.
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PT EAGLE HIGH PLANTATIONS TBK DAN ENTITAS ANAK PT EAGLE HIGH PLANTATIONS TBK AND ITS SUBSIDIARIES

Laporan Perubahan Ekuitas Konsolidasian Consolidated Statements of Changes in Equity

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2019 dan 2018 For the Years Ended December 31, 2019 and 2018

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) (Figures are Presented in Rupiah, unless Otherwise Stated)

Selisih 

transaksi ekuitas Ekuitas yang 

dengan pihak Pengukuran kembali dapat diatribusikan 

Modal saham nonpengendali/ atas manfaat Selisih penjabaran kepada pemilik 

ditempatkan Tambahan Difference in value of pensiun karyawan/ laporan keuangan/ entitas induk/ Kepentingan 

dan disetor/ modal disetor/ equity transaction Remeasurement of Cumulative Equity attributable nonpengendali/

Catatan/ Paid up Additional with non-controlling post-employment translation Defisit/ to owners Non-controlling Jumlah ekuitas/

Notes capital stock paid-in capital interests benefits obligation adjustment Deficit of the company interests Total equity 

Saldo pada tanggal 1 Januari 2018 3.152.529    4.000.747      (241.141)                    15.024                     (341.207)                (447.771)       6.138.181               119.629              6.257.810            Balance as of January 1, 2018

Jumlah rugi komprehensif tahun berjalan -                   -                     -                                 4.942                       (1.404)                    (449.800)       (446.262)                 (12.757)               (459.019)              Total comprehensive loss for the year

Saldo pada tanggal 31 Desember 2018 3.152.529    4.000.747      (241.141)                    19.966                     (342.611)                (897.571)       5.691.919               106.872              5.798.791            Balance as of December 31, 2018

Jumlah rugi komprehensif tahun berjalan -                   -                     -                                 (4.854)                      (8.672)                    (1.137.397)    (1.150.923)              (30.074)               (1.180.997)           Total comprehensive loss for the year

Transaksi dengan pemilik Transactions with owners

Dividen entitas anak kepada Dividens of Subsidiaries

kepentingan nonpengendali 28        -                   -                     -                                 -                               -                             -                    -                              (4.550)                 (4.550)                  non-controlling interests

Jumlah transaksi dengan pemilik -                   -                     -                                 -                               -                             -                    -                              (4.550)                 (4.550)                  Total transaction with owners

Saldo per 31 Desember 2019 3.152.529    4.000.747      (241.141)                    15.112                     (351.283)                (2.034.968)    4.540.996               72.248                4.613.244            Balance as of December 31, 2019

15.112                     (336.171)                (2.034.968)    72.248                

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements 

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. which are an integral part of the consolidated financial statements.

Penghasilan komprehensif lain/

Other comprehensive income
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PT EAGLE HIGH PLANTATIONS TBK DAN ENTITAS ANAK PT EAGLE HIGH PLANTATIONS TBK AND ITS SUBSIDIARIES

Laporan Arus Kas Konsolidasian Consolidated Statements of Cash Flows

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2019 dan 2018 For the Years Ended December 31, 2019 and 2018

(Angka-angka Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) (Figures are Presented in Millions of Rupiah, unless Otherwise Stated)

2019 2018

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES

Penerimaan dari pelanggan 2.330.115       3.201.753       Cash receipts from customers

Pembayaran kas kepada : Cash paid to :

Pemasok (1.388.679)      (1.474.570)      Suppliers 

Direksi, staf dan bukan staf (814.852)         (811.121)         Directors, staff and non staff

Kas bersih dihasilkan dari operasi 126.584          916.062          Net cash generated from operations

Pembayaran beban bunga (870.592)         (702.810)         Payment of interest 

Pembayaran pajak penghasilan badan (15.277)           (70.872)           Payment of corporate income tax

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Net Cash Provided by (Used in) Operating 

Aktivitas Operasi (759.285)         142.380          Activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES

Penerimaan dari investasi plasma 86.458            194.101          Proceeds from plasma investment

Proceeds from sale of property, plant and 

Hasil penjualan aset tetap -                      22.675            equipment

Penerimaan bunga 22.471            1.552              Interest received

Pengeluaran kepada petani plasma -                      (2.758)             Expenditures on plasma

Pembayaran atas biaya pengembangan Payments for additional development costs

tanaman produktif dan pembibitan (1.320)             (51.476)           of bearer plants and nurseries

Penempatan ke kas dibatasi penggunaannya (222.187)         (88.394)           Placements to restricted cash

Perolehan aset tetap (108.989)         (178.714)         Acquisitions of property, plant and equipment

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi (223.567)         (103.014)         Net Cash Used in Investing Activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES

Penerimaan utang bank 8.119.729       1.719.424       Proceeds from bank loans

Penerimaan utang lembaga keuangan 

bukan bank 29.984            504.996          Proceeds loan from non-bank financial institution

Hasil transaksi jual dan sewa-balik 17.497            -                      Proceeds from sale and leaseback transaction

Pembayaran utang lembaga keuangan 

bukan bank (57.500)           (86.250)           Payment loan from non-bank financial institution

Pembayaran utang bank (7.084.553)      (2.241.090)      Payment of bank loans

Pembayaran dividen entitas anak (4.550)             - Dividend payment of subsidiaries

Pembayaran liabilitas sewa pembiayaan (4.073)             - Payment of finance lease liabilities

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Net Cash Provided by (Used in) Financing 

Aktivitas Pendanaan 1.016.534       (102.920)         Activities

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN NET INCREASE (DECREASE) IN CASH AND CASH 

SETARA KAS 33.682            (63.554)           EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT THE 

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 21.498            85.112            BEGINNING OF THE YEAR

Pengaruh perubahan kurs mata uang asing (22.833)           (60)                  Effect on foreign exchange rate changes

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT THE 

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 32.347            21.498            END OF THE YEAR

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements 

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. which are an integral part of the consolidated financial statements.
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1. Umum  1. General 
   

a. Pendirian dan Informasi Umum  a. Establishment and General Information 
   

PT Eagle High Plantations Tbk 
(Perusahaan) berkedudukan di Jakarta 
Selatan, didirikan berdasarkan Akta No. 13 
tanggal 6 November 2000 dari Paulus 
Widodo Sugeng Haryono, S.H., notaris di 
Jakarta. Anggaran Dasar Perusahaan 
tersebut telah mendapat pengesahan dari 
Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dengan Surat 
Keputusan No. C-25665.HT.01.01.Th.2000 
tanggal 22 Desember 2000 serta 
diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 68 tanggal 26 Agustus 2003, 
Tambahan No. 7449. 

 PT Eagle High Plantations Tbk (the 
Company) was established in South 
Jakarta based on Notarial Deed No. 13 
dated November 6, 2000 of Paulus Widodo 
Sugeng Haryono, S.H., public notary in 
Jakarta. The Deed of Establishment was 
approved by the Minister of Justice of the 
Republic of Indonesia in his Decision Letter  
No. C-25665.HT.01.01.Th.2000 dated 
December 22, 2000 and was published in 
the State Gazette of Republic of Indonesia 
No. 68 dated August 26, 2003, Supplement 
No. 7449.  
 

 
Berdasarkan Akta No. 49 tanggal  
27 November 2014 dari Idam Hudi, S.H., 
sebagai notaris pengganti dari Muhammad 
Hanafi, S.H. M.Kn., notaris di Jakarta, 
terdapat peningkatan modal dasar 
Perseroan dari 9.000.000.000 lembar 
saham menjadi 50.000.000.000 lembar 
saham. Perubahan anggaran dasar 
tersebut telah mendapat persetujuan dari 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dengan Surat 
Keputusan No. AHU-12089.40.20.2014 
tanggal 2 Desember 2014. 

 Based on Notarial Deed No. 49 dated 
November 27, 2014 from Idam Hudi, S.H., 
substitute notary to Muhammad Hanafi, 
S.H. M.Kn., notary in Jakarta, there was an 
increase in the authorised share capital 
from 9,000,000,000 shares to 
50,000,000,000 shares. This amendment 
was approved by the Minister of Law  
and Human Rights of the Republic of 
Indonesia in his Decision Letter  
No. AHU-12089.40.20.2014, dated 
December 2, 2014. 

   
Pada tanggal 29 Desember 2014,  
Perusahaan berganti nama menjadi 
PT Eagle High Plantations Tbk. Perubahan 
nama tersebut telah disetujui melalui Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
Perusahaan yang didokumentasikan dalam 
Akta No. 33 tanggal 24 Desember 2014 
dibuat dihadapan Muhammad Hanafi, S.H., 
M.Kn., notaris di Jakarta. Perubahan 
Anggaran Dasar tersebut telah memperoleh 
persetujuan dari Menteri Hukum  
dan Hak Asasi Manusia Republik  
Indonesia dengan Surat Keputusan  
No. AHU-13633.40.20.2014 tanggal  
29 Desember 2014 serta telah diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia 
No. 66 tanggal 18 Agustus 2015, 
Tambahan No. 40039.  

 On December 29, 2014, the Company 
changed its name into PT Eagle High 
Plantations Tbk. The change was approved 
by the stockholders in the Extraordinary 
Stockholders’ Meeting, for which the 
resolution was stated in Notarial Deed  
No. 33 dated December 24, 2014 of 
Muhammad Hanafi, S.H. M.Kn., notary in 
Jakarta. The amendment to the Articles of 
Association was approved by the Minister 
of Law and Human Rights of the Republic 
of Indonesia in his Decision Letter  
No. AHU-13633.40.20.2014 dated 
December 29, 2014 and had been 
announced in the State Gazette of the 
Republic of Indonesia No. 66, dated  
August 18, 2015, Supplement No. 40039. 
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Pada tanggal 28 Juni 2016 Perusahaan 
mengubah kedudukan dari Jakarta Pusat 
menjadi berkedudukan di Jakarta Selatan 
dengan Kantor Pusat di Gedung Noble 
House Lantai 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung 
Gde Agung Kav. E 4.2 No. 2 (Sub-Blok 
6.7), Kawasan Mega Kuningan, Jakarta 
Selatan. Persetujuan tersebut telah 
disetujui melalui Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa Perusahaan yang 
didokumentasikan dalam Akta No. 43 
tanggal 16 Juni 2016, dibuat dihadapan 
Muhammad Hanafi, S.H., notaris di Jakarta 
Selatan. Perubahan Anggaran Dasar 
tersebut telah memperoleh persetujuan dari 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dengan Surat 
Keputusan No. AHU-0012262.AH.01.02. 
TAHUN 2016 tanggal 28 Juni 2016. 

 On June 28, 2016 the Company changed 
its domicile from Central Jakarta to South 
Jakarta with Headquarters in Noble House 
Building 12

th
 Floor, Jl. Dr. Ide Anak Agung 

Gde Agung Kav. E 4.2 No. 2 (Sub-Block 
6.7), Kawasan Mega Kuningan, South 
Jakarta. The change was approved by the 
stockholders in the Extraordinary 
Stockholders’ Meeting, for which the 
resolution was stated in Notarial Deed   
No. 43 dated June 16, 2016, of Muhammad 
Hanafi, S.H., notary in South Jakarta. The 
amendment to the Articles of Association 
was approved by the Minister of Law and 
Human Rights of the Republic of Indonesia 
in his Decision Letter  
No. AHU-0012262.AH.01.02.TAHUN 2016 
dated June 28, 2016. 

 
   

Sesuai dengan Pasal 3 dari Anggaran 
Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
Perusahaan terutama meliputi bidang 
industri dan pertanian. 

 In accordance with Article 3 of the 
Company’s Articles of Association, the 
scope of its activities is mainly to engage in 
manufacturing and agricultural businesses. 

   
Perusahaan dan entitas anak (selanjutnya 
dinyatakan sebagai “Grup”) didirikan dan 
menjalankan usahanya di Indonesia dan 
Singapura. Ruang lingkup kegiatan usaha 
Grup meliputi pengembangan perkebunan,  
pengolahan hasil perkebunan, 
perdagangan  dan lain-lain. Bidang usaha 
Grup meliputi perkebunan kelapa sawit dan 
hasil olahan kelapa sawit antara lain 
produk perkebunan. Produk tersebut 
mencakup produk hasil kelapa sawit antara 
lain minyak kelapa sawit (crude palm oil) 
dan inti sawit (palm kernel). 

 The Company and its subsidiaries 
(collectively referred to hereinafter as the 
“Group”) are incorporated and conduct their 
operations in Indonesia and Singapore. 
The scope of the activities of the Group 
mainly comprises of plantation 
development, processing and trading of 
plantation products. The Group currently 
engages in palm plantation and its products 
consist of palm products such as crude 
palm oil and palm kernel. 

   
Perusahaan mulai beroperasi secara 
komersial pada tahun 2004. 

 The Company started its commercial 
operations in 2004. 

   
Pabrik pengolahan kelapa sawit Grup 
berada di Kalimantan dan Papua. 
Sedangkan perkebunan entitas anak 
berlokasi di Kalimantan, Sumatera, 
Sulawesi dan Papua. 

 The palm oil mills of the Group are located 
in Kalimantan and Papua. Meanwhile, the 
subsidiaries’ plantations are located in 
Kalimantan, Sumatera, Sulawesi and 
Papua. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 
2018, jumlah luas lahan yang ditanami 
adalah masing-masing seluas 124.218 
hektar dan 127.403 hektar.  

 As of December 31, 2019 and 2018, the 
total planted area are approximately 
124,218 hectares and 127,403 hectares, 
respectively. 

   
PT Rajawali Capital International (terafiliasi 
dengan PT Rajawali Corpora) merupakan 
pemegang saham mayoritas Perusahaan. 

 PT Rajawali Capital International (affiliate 
to PT Rajawali Corpora) is the majority 
shareholder of the Company.  
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b. Penawaran Umum Efek  b. Public Offering of Shares 
   

Pada tanggal 19 Oktober 2009, Perusahaan 
memperoleh Pernyataan Efektif dari Ketua 
Badan Pengawas Pasar Modal dan 
Lembaga Keuangan (Bapepam – LK) 
(sekarang Otoritas Jasa Keuangan – OJK) 
melalui surat No. S-9236/BL/2009 untuk 
penawaran umum perdana atas 
1.211.009.000 saham Perusahaan dengan 
nilai nominal Rp 100 (dalam Rupiah penuh) 
per saham dan dengan harga penawaran 
Rp 550 (dalam Rupiah penuh) per saham. 
Saham-saham Perusahaan telah dicatat di 
Bursa Efek Indonesia pada tanggal  
27 Oktober 2009.  

 On October 19, 2009, the Company 
obtained Effective Notification from the 
Chairman of the Capital Markets and 
Financial Institutions Supervisory  
Agency (Bapepam – LK) (currently 
Financial Services Authority - OJK) in his 
letter No. S-9236/BL/2009 regarding the 
Initial Public Offering of 1,211,009,000 
shares with a par value of Rp 100 (in full 
Rupiah) per share and offering price of  
Rp 550 (in full Rupiah) per share. On 
October 27, 2009, the Company’s shares 
were listed on the Indonesia Stock 
Exchange.  

   
Berdasarkan Akta No. 2 tanggal  
6 November 2013 dari Muhammad  
Hanafi, S.H., notaris di Jakarta, tentang 
Berita Acara Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa (RUPSLB), dimana 
pemegang saham Perusahaan menyetujui 
untuk menerbitkan 405.100.000 lembar 
saham pada harga Rp 850 (dalam Rupiah 
penuh) per saham melalui Penambahan 
Modal Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu (PMTHMETD). Pada tanggal  
15 November 2013 dan 23 Desember 2013, 
Perusahaan melaksanakan PMTHMETD 
tahap 1 dan 2 masing-masing sebanyak 
270.100.000 dan 135.000.000 lembar 
saham dengan harga pelaksanaan masing-
masing sebesar Rp 850 (dalam Rupiah 
penuh) per saham. Jumlah dana yang 
diperoleh dari pemegang saham dalam 
pelaksanaan PMTHMETD adalah sebesar 
Rp 344.335. 

 Based on Notarial Deed No. 2 dated 
November 6, 2013 of Muhammad Hanafi, 
S.H., notary in Jakarta, concerning the 
Extraordinary Stockholders’ Meeting 
wherein the Company’s stockholders 
approved the issuance of 405,100,000 
shares at a price of Rp 850 (in full Rupiah) 
per share to the existing stockholders 
(“Rights Issue Without Pre-Emptive 
Rights”). On November 15, 2013 and 
December 23, 2013, the Company issued 
270,100,000 and 135,000,000 shares on 
Rights Issue witout Pre-Emptive Rights 
phase 1 and 2, respectively, at a price of 
Rp 850 (in full Rupiah) pre share. The total 
funds received from the stockholders in 
relation to this “Rights Issue Without Pre-
Emptive Rights” amounted to  
Rp 344,335. 

   
Pada tanggal 27 November 2014, 
Perusahaan memperoleh Pernyataan 
Efektif dari Ketua dari Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) melalui surat  
No. S-491/D.04/2014 untuk Penawaran 
Umum Terbatas I (PUT I) kepada 
Pemegang Saham dengan Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu (HMETD) atas 
27.021.678.000 lembar saham biasa 
dengan nilai nominal Rp 100 (dalam Rupiah 
penuh) per saham yang ditawarkan dengan 
harga pelaksanaan Rp 400 (dalam Rupiah 
penuh) per saham.  

 On November 27, 2014, the Company 
obtained the Effective Notification from the  
Chairman of Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
in his letter No. S-491/D.04/2014 for the 
Limited Public Offering I with Pre-Emptive 
Rights to Stockholders for 27,021,678,000 
common shares with par value of Rp 100 
(in full Rupiah) per share at exercise price 
of Rp 400 (in full Rupiah) per share.  

 

   

Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, 
seluruh saham Perusahaan atau sejumlah 
31.525.291.000 saham telah tercatat di 
Bursa Efek Indonesia. 

 As of December 31, 2019 and 2018, all of 
the Company’s shares totaling to 
31,525,291,000 are listed in the Indonesia 
Stock Exchange. 
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c. Entitas Anak yang Dikonsolidasikan  c. Consolidated Subsidiaries 
   

Entitas anak yang dimiliki oleh Perusahaan 
baik langsung maupun tidak langsung 
adalah sebagai berikut: 

 The Company’s subsidiaries owned directly 
or indirectly, are as follows: 

 
Tahun Berdiri/ % Pemilikan/% of Ownership Jumlah Aset (Sebelum Eliminasi)/

Domisili/ Jenis Usaha/ Year of 31 Desember / December 31 , Total Assets (Before Elimination)

Domicile Nature of Business Incorporation 2019 2018 2019 2018

PT Bumilanggeng Perdanatrada (BLP) Jakarta Perkebunan kelapa sawit/ 1989 100,00 100,00 2.102.352 2.750.652

Palm plantation

PT Bumihutani Lestari (BHL) Jakarta Perkebunan dan pengolahan 1991 100,00 100,00 1.369.981 2.285.356

minyak kelapa sawit dan bulking/

Palm plantation and

palm oil mill and bulking

PT Adhyaksa Dharmasatya (ADS) Jakarta Perkebunan dan pengolahan 1998 100,00 100,00 909.430 784.753

minyak kelapa sawit/

Palm plantation and palm oil mill

PT Wana Catur Jaya Utama (WJU) Jakarta Perkebunan kelapa sawit/ 1996 100,00 100,00 448.092 614.781

Palm plantation

PT Sawit Sukses Sejahtera (SSS) Jakarta Perkebunan dan pengolahan 1995 100,00 100,00 2.559.058 2.925.375

minyak kelapa sawit/

Palm plantation and palm oil mill

PT Agrolestari Kencana Makmur (AKM) Jakarta Perkebunan kelapa sawit/ 2007 100,00 100,00 363.776 396.906

Palm plantation

PT Satria Manunggal Sejahtera (SMS) Jakarta Perkebunan kelapa sawit/ 2008 100,00 100,00 517.503 528.814

Palm plantation

PT Prima Cipta Selaras (PCS) Jakarta Perkebunan kelapa sawit/ 2009 100,00 100,00 557.111 569.829

Palm plantation

PT Bumi Sawit Utama (BSU) Jakarta Perkebunan kelapa sawit/ 2011 100,00 100,00 80.406 80.684

Palm plantation

PT Manunggal Adi Jaya (MAJ) Jakarta Perkebunan kelapa sawit/ 2004 95,00 95,00 273.979 278.869

Palm plantation

PT Singaland Asetama (SGA) Batu Licin Perkebunan kelapa sawit 1993 95,00 95,00 846.675 1.191.425

dan bulking/

Palm plantation and bulking

PT Jaya Mandiri Sukses (JMS) Jakarta Perkebunan dan pengolahan 2004 95,00 95,00 1.770.052 1.475.984

minyak kelapa sawit dan bulking/

Palm plantation 

palm oil mill and bulking

PT Pesonalintas Surasejati (PLS) Jakarta Perkebunan dan pengolahan 1990 95,00 95,00 871.283 907.123

minyak kelapa sawit/

Palm plantation and palm oil mill

PT Karyapratama Agrisejahtera (KAPAG) Kotabaru Perkebunan kelapa sawit/ 1991 100,00 100,00 113.711 147.631

Palm plantation

PT Suryabumi Tunggal Perkasa (STP) Jakarta Perkebunan dan pengolahan 1997 95,00 95,00 1.160.793 1.684.048

minyak kelapa sawit/

Palm plantation and palm oil mill

PT Saka Kencana Sejahtera (SKS) Jakarta Perkebunan kelapa sawit/ 1997 99,90 99,90 54.056 40.247

Palm plantation

PT Tandan Sawita Papua (TSP) Jakarta Perkebunan dan pengolahan 2007 95,00 95,00 1.196.994 1.174.916

minyak kelapa sawit/

Palm plantation and palm oil mill

PT Varia Mitra Andalan (VMA) Jakarta Perkebunan kelapa sawit/ 2005 95,00 95,00 460.036 459.414

Palm plantation

PT Papua Sawita Raya (PSR) Jakarta Perkebunan kelapa sawit/ 2007 98,04 98,04 273.181 273.163

Palm plantation

PT Mandiri Kapital Jaya (MKJ) Jakarta Perkebunan kelapa sawit/ 2005 99,99 99,99 384.914 324.821

Palm plantation

Entitas Anak/Subsidiaries
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Tahun Berdiri/ % Pemilikan/% of Ownership Jumlah Aset (Sebelum Eliminasi)/

Domisili/ Jenis Usaha/ Year of 31 Desember / December 31 , Total Assets (Before Elimination)

Domicile Nature of Business Incorporation 2019 2018 2019 2018

PT Multikarya Sawit Prima (MSP) Jakarta Perkebunan kelapa sawit/ 2005 99,97 99,97 561.594 562.524

Palm plantation

PT Sukses Hijau Mandiri (SHM) Jakarta Perkebunan kelapa sawit/ 2011 99,99 99,99 11.398 11.469

Palm plantation

PT Seguri Serasau Sejahtera (SGSS) Jakarta Perkebunan kelapa sawit/ 2008 99,56 99,56 23.199 22.904

Palm plantation

PT Palm Agro Katulistiwa (PAK) Jakarta Perkebunan kelapa sawit/ 2006 99,91 99,91 15.031 14.982

Palm plantation

PT Hamparan Unggul Mandiri (HUM) Jakarta Perkebunan kelapa sawit/ 2012 99,99 99,99 41.457 41.502

Palm plantation

PT Indah Permai Sawita (IPS) Jakarta Perkebunan kelapa sawit/ 2007 99,99 99,99 26.672 26.693

Palm plantation

PT Sawita Persada Nusantara (SPN) Jakarta Perkebunan kelapa sawit/ 2007 99,99 99,99 30.417 30.413

Palm plantation

PT Intaran Surya Agri (ISA) Jakarta Perkebunan kelapa sawit/ 2009 99,99 99,99 61.442 61.430

Palm plantation

PT Arrtu Plantation (APN) Jakarta Perkebunan dan pengolahan 1968 95,00 95,00 1.135.253 1.269.096

minyak kelapa sawit/

Palm plantation and palm oil mill

PT Arrtu Energie Resources (AER) Jakarta Perkebunan kelapa sawit/ 2007 95,00 95,00 205.156 201.187

Palm plantation

PT Arrtu Borneo Perkebunan (ABP) Jakarta Perkebunan kelapa sawit/ 2007 95,00 95,00 375.880 278.389

Palm plantation

PT Arrtu Agro Nusantara (AAN) Jakarta Perkebunan kelapa sawit/ 2007 95,00 95,00 669.449 487.882

Palm plantation

Green Eagle Holdings Pte. Ltd. (GEH) Singapura/ Perusahaan investasi/ 2010 100,00 100,00 2.547.503 2.637.117

Singapore Investment

holding company

Green Eagle Singapore Pte. Ltd. Singapura/ Perusahaan investasi/ 2007 100,00 100,00 224.354 232.248

Singapore Investment holding 

company

Entitas Anak/Subsidiaries

 
Selisih kurs karena penjabaran laporan 
keuangan dari kegiatan usaha luar negeri 
Grup (GEH dan GES) dari mata uang 
fungsional mereka (USD) untuk mata uang 
penyajian Grup (Rupiah) diakui langsung 
dalam penghasilan komprehensif lain dan 
diakumulasikan dalam selisih penjabaran 
laporan keuangan. 

 Exchange differences on translating foreign 
operation of the Group’s (GEH and GES) 
from its functional currency (USD) to the 
Group’s presentation currency (Indonesian 
Rupiah) are recognized directly in other 
comprehensive income and accumulated in 
the cumulative translation adjustment. 

   
Pada tahun 2017, Grup melakukan 
restrukturisasi entitas anak dengan 
memindahkan kepemilikan saham entitas 
anak yang sebelumnya dimiliki secara tidak 
langsung melalui GEH dan GES menjadi 
dimiliki langsung oleh Perusahaan. Tidak 
terdapat dampak pada laporan keuangan 
konsolidasian karena merupakan transaksi 
restrukturisasi entitas sepengendali yang 
telah dieliminasi pada level konsolidasian. 

 In 2017, the Group restructured its 
subsidiaries by transferring indirect 
ownership of subsidiaries share through 
GEH and GES into a direct ownership by 
the Company. There is no impact on the 
consolidated financial statements as they 
are restructuring transactions of entities 
under common control that have been 
eliminated at the consolidated level. 
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Pada tanggal 19 Desember 2018, masing-
masing pemegang saham SSS menyetujui 
adanya pengalihan pemegang saham dari 
BLP kepada BHL. Pada saat yang 
bersamaan, pemegang saham SSS 
menyetujui peningkatan modal dasar, 
ditempatkan dan disetor. Transaksi ini tidak 
berdampak pada persentase kepemilikan 
langsung dan tidak langsung Perusahaan 
terhadap entitas anak. 

D
e 

On December 19, 2018, the shareholders 
of SSS agreed to transfer all of the shares 
owned by BLP to BHL. At the same time, 
SSS’ shareholders agreed to increase the 
Company’s authorized, issued and paid up 
capital. This transaction does not change 
the Company’s direct and indirect 
ownership towards its subsidiary.  
 

 
d. Karyawan, Dewan Komisaris dan Direksi  d. Employees, Board of Commissioners 

and Directors 
   

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 
2019 dan 2018 adalah sebagai berikut: 

 As of December 31, 2019 and 2018, the 
Company’s Board of Commissioners and 
Directors consists of the following: 

   
2019 2018

Dewan Komisaris Board of Commissioners

Komisaris Utama : Nicolaas B. Tirtadinata Ali Abbas Badre Alam : President Commissioner

Komisaris : Ali Abbas Badre Alam Datuk Muzzamil Bin Mohd Nor : Commissioners

Andrew Haryono

Komisaris Independen : Drs. Nanan Soekarna Drs. Nanan Soekarna : Independent Commissioners

Yohanes Wahyu Saronto Yohanes Wahyu Saronto

Direksi Board of Directors

Direktur Utama : Ramesh Veloo Nicolaas B. Tirtadinata : President Director

Direktur : Denys Collin Munang Deddy Setiadi : Directors

Deddy Setiadi Henderi Djunaidi

Henderi Djunaidi Denys Collin Munang

Gelora Sinuraya

Direktur Independen : Yap Tjay Soen Yap Tjay Soen : Independent Director  
 
Komite Audit Perusahaan pada tanggal  
31 Desember 2019 dan 2018 adalah 
sebagai berikut: 

 The Company’s Audit Committee as of 
December 31, 2019 and 2018 consists of 
the following: 

   
2019 2018

Ketua : Yohanes Wahyu Saronto Yohanes Wahyu Saronto : Chairman

Anggota : Paul Capelle Paul Capelle : Members

Patia Mamontang Simatupang Patia Mamontang Simatupang

 
Personel manajemen kunci Perusahaan 
terdiri dari Komisaris dan Direksi. 

 Key management personnel of the 
Company consist of Commissioners and 
Directors. 

   

Jumlah karyawan pada tanggal  
31 Desember 2019 dan 2018 masing-
masing adalah 1.049 dan 1.017 karyawan. 

 As of December 31, 2019, and 2018, total 
number of employees is 1,049 and 1,017, 
respectively. 
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2. Standar Akuntansi Keuangan Baru  2. New Financial Accounting Standards 
   

a. Diterapkan pada Tahun 2019  a. Adopted During 2019 
   

Grup telah menerapkan amandemen 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi 
Keuangan (ISAK) baru berikut, namun tidak 
mengakibatkan perubahan substansial 
terhadap kebijakan akuntansi Grup dan 
tidak memiliki dampak signifikan terhadap 
laporan keuangan konsolidasian : 

 

 The Group has adopted the following 
amended Statements of Financial 
Accounting Standards (PSAKs), and new 
Interpretation Financial Accounting 
Standards (ISAKs), which did not result in 
substantial changes to the Group’s 
accounting policies and had no material 
effect on the consolidated financial 
statements : 

   
PSAK  PSAK 

   

1. Amandemen PSAK No. 24, Imbalan 
Kerja, tentang Amandemen, 
Kurtailmen, atau Penyelesaian 
Program 

2.  1. Amendment to PSAK No. 24 
Employee Benefits, regarding Plan 
Amendment, Curtailment, or 
Settlement 

 3.   
2. PSAK 46 (penyesuaian), Pajak 

Penghasilan. 
4.  2. PSAK 46 (improvement), Income Tax. 

   
ISAK 3.  ISAK 

   

1. ISAK No. 33, Transaksi Valuta Asing 
dan Imbalan Di Muka 

 1. ISAK No. 33, Foreign Currency 
Transaction and Advance 
Consideration 

   

2. ISAK No. 34, Ketidakpastian 
Perlakuan Pajak Penghasilan 

 2. ISAK No. 34 Uncertainty Over Income 
Tax Treatments 

   
b. Telah Diterbitkan namun Belum Berlaku 

Efektif 
 b. Issued but Not Yet Effective 

   
Ikatan Akuntan Indonesia telah menerbitkan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) baru dan amandemen PSAK yang 
berlaku efektif pada periode yang dimulai  
1 Januari 2020 : 

 The Institute of Indonesia Chartered 
Accountants has issued the following new 
Statement of Financial Accounting 
Standards (PSAK) and amendments of 
PSAKs which will be effective for annual 
period beginning January 1, 2020: 

 
PSAK  PSAK 

   
1. Amandemen PSAK No. 1, Penyajian 

Laporan Keuangan tentang Definisi 
Material 

 1. Amendment to PSAK No. 1, 
Presentation of Financial Statements 
regarding Definition of Material 

   
2. Amandemen PSAK No. 15, Investasi 

pada Entitas Asosiasi dan Ventura 
Bersama : Kepentingan Jangka 
Panjang pada Entitas Asosiasi dan 
Ventura Bersama 

 2. Amendment to PSAK No. 15, 
Investments in Associates and Joint 
Ventures: Long-Term Interests in 
Associates and Joint Ventures 
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3. Amandemen PSAK No. 25, Kebijakan 
Akuntansi, Perubahan Estimasi 
Akuntansi, dan Kesalahan tentang 
Definisi Material 

 3. Amendment to PSAK No. 25, 
Accounting Policies, Change in 
Accounting Estimates, and Errors 
regarding Definition of Material 

   
4. PSAK No. 71, Instrumen Keuangan  4. PSAK No. 71, Financial Instruments 
   
5. Amandemen PSAK No. 71, Instrumen 

Keuangan: Fitur Percepatan 
Pelunasan dengan Kompensasi 
Negatif 

 5. Amendment to PSAK No. 71, Financial 
Instruments: Prepayment Features 
with Negative Compensation 

   
6. PSAK No. 72, Pendapatan dari 

Kontrak dengan Pelanggan 
 6. PSAK No. 72, Revenues from 

Contracts with Customers 
   

7. PSAK No. 73, Sewa  7. PSAK No. 73, Leases 
   

Grup masih mengevaluasi dampak 
penerapan PSAK baru dan amandemen di 
atas dan dampak terhadap laporan 
keuangan konsolidasian dari penerapan 
PSAK tersebut belum dapat ditentukan. 

 The Group is still evaluating the effects of 
these new and amended PSAKs and has 
not yet determined the related effects on 
the consolidated financial statements. 

   
   

3. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Dan Pelaporan 
Keuangan Penting 

 3. Summary Of Significant Accounting And 
Financial Reporting Policies 

   
a. Dasar Penyusunan dan Pengukuran 

Laporan Keuangan Konsolidasian 
 a. Basis of Consolidated Financial 

Statements Preparation and 
Measurement 

   

Laporan keuangan konsolidasian disusun 
dan disajikan dengan menggunakan 
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, 
meliputi pernyataan dan interpretasi yang 
diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 
dan Dewan Standar Akuntansi Syariah IAI, 
dan Peraturan OJK No. VIII.G.7 tentang 
“Penyajian dan Pengungkapan Laporan 
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik”. 

 

 The consolidated financial statements have 
been prepared and presented in 
accordance with Indonesian Financial 
Accounting Standards “SAK”, which 
comprise the statements and interpretations 
issued by the Board of Financial Accounting 
Standards of the Institute of Indonesia 
Chartered Accountants (IAI) and the Board 
of Sharia Accounting Standards of IAI and 
OJK Regulation No. VIII.G.7 regarding 
“Presentation and Disclosures of Public 
Companies’ Financial Statements”.  Such 
consolidated financial statements are an 
English translation of the Group’s statutory 
report in Indonesia. 

   
Dasar pengukuran laporan keuangan 
konsolidasian ini adalah konsep biaya 
perolehan (historical cost), kecuali 
beberapa akun tertentu disusun 
berdasarkan pengukuran lain, sebagaimana 
diuraikan dalam kebijakan akuntansi 
masing-masing akun tersebut. Laporan 
keuangan konsolidasian ini disusun dengan 
metode akrual, kecuali laporan arus kas. 

 The measurement basis used is the 
historical cost, except for certain accounts 
which are measured on the bases 
described in the related accounting 
policies. The consolidated financial 
statements, except for the consolidated 
statements of cash flows, are prepared 
under the accrual basis of accounting. 
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Laporan arus kas konsolidasian disusun 
dengan menggunakan metode langsung 
dengan mengelompokkan arus kas dalam 
aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. 

 The consolidated statements of cash flows 
are prepared using the direct method with 
classifications of cash flows into operating, 
investing, and financing activities. 

   
Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam 
penyusunan laporan keuangan 
konsolidasian untuk tahun yang berakhir 
31 Desember 2019 adalah konsisten 
dengan kebijakan akuntansi yang 
diterapkan dalam penyusunan laporan 
keuangan konsolidasian untuk tahun yang 
berakhir 31 Desember 2018.  

 The accounting policies adopted in the 
preparation of the consolidated financial 
statements for the year ended  
December 31, 2019 are consistent with 
those adopted in the preparation of the 
consolidated financial statements for the 
year ended December 31, 2018. 

   
Mata uang penyajian yang digunakan 
dalam penyusunan laporan keuangan 
konsolidasian adalah mata uang Rupiah 
yang juga merupakan mata uang fungsional 
Perusahaan.  

 The presentation currency used in the 
preparation of the consolidated financial 
statements is the Indonesian Rupiah 
(Rupiah) which is also the functional 
currency of the Company.  

   
b. Prinsip Konsolidasian  b. Basis of Consolidation 

   

Laporan keuangan konsolidasian meliputi 
laporan keuangan Perusahaan dan entitas-
entitas (termasuk entitas terstruktur) yang 
dikendalikan oleh Perusahaan dan entitas 
anak (Grup). Pengendalian diperoleh 
apabila Grup memiliki seluruh hal berikut 
ini: 

 The consolidated financial statements 
incorporate the financial statements of the 
Company and entities (including structured 
entities) controlled by the Company and its 
subsidiaries (the Group). Control is 
achieved when the Group has all the 
following: 

   

 kekuasaan atas investee;   Power over the investee 

 eksposur atau hak atas imbal hasil 
variabel dari keterlibatannya dengan 
investee; dan eksposur atau hak atas imbal hasil variabel dari keterlibatannya dengan i 

  is exposed, or has rights, to variable 
returns from its involvement with the 
investee; and 

 kemampuan untuk menggunakan 
kekuasaannya atas investee untuk 

mempengaruhi jumlah imbal hasil 
Grup. 

  the ability to use its power to affect its 
returns. 

   
Pengkonsolidasian entitas anak dimulai 
pada saat Grup memperoleh pengendalian 
atas entitas anak dan berakhir pada saat 
Grup kehilangan pengendalian atas entitas 
anak. Secara khusus, penghasilan dan 
beban entitas anak yang diakuisisi atau 
dilepaskan selama tahun berjalan termasuk 
dalam laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain konsolidasian sejak 
tanggal Grup memperoleh pengendalian 
sampai dengan tanggal Grup kehilangan 
pengendalian atas entitas anak. 

 Consolidation of a subsidiary begins when 
the Group obtains control over the 
subsidiary and ceases when the Group 
losses control of the subsidiary. 
Specifically, income and expenses of a 
subsidiary acquired or disposed of during 
the year are included in the consolidated 
statement of profit or loss and other 
comprehensive income from the date the 
Group gains control until the date when the 
Group ceases to control the subsidiary. 
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Seluruh aset dan liabilitas, ekuitas, 
penghasilan, beban dan arus kas dalam 
intra kelompok usaha terkait dengan 
transaksi antar entitas dalam Grup 
dieliminasi secara penuh dalam laporan 
keuangan konsolidasian. 

 All intragroup assets and liabilities, equity, 
income, expenses and cash flows relating 
to transactions between members of the 
Group are fully eliminated in the 
consolidated financial statements. 

   
Laba rugi dan setiap komponen 
penghasilan komprehensif lain diatribusikan 
kepada pemilik Perusahaan dan 
kepentingan nonpengendali (KNP) 
meskipun hal tersebut mengakibatkan KNP 
memiliki saldo defisit. 

 Profit or loss and each component of other 
comprehensive income are attributed to the 
owners of the Company and to the non-
controling interest (NCI) even if this results 
in the NCI having a deficit balance. 

   
KNP disajikan dalam laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain 
konsolidasian dan dalam ekuitas pada 
laporan posisi keuangan konsolidasian, 
terpisah dari bagian yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik Perusahaan. 

 NCI are presented in the consolidated 
statement of profit or loss and other 
comprehensive income and under the 
equity section of the consolidated statement 
of financial position, respectively, 
separately from the corresponding portion 
attributable to owners of the Company. 

   
Transaksi dengan KNP yang tidak 
mengakibatkan hilangnya pengendalian 
dicatat sebagai transaksi ekuitas.  Selisih 
antara nilai wajar imbalan yang dialihkan 
dengan bagian relatif atas nilai tercatat aset 
bersih entitas anak yang diakuisisi dicatat di 
ekuitas.  Keuntungan atau kerugian dari 
pelepasan kepada KNP juga dicatat di 
ekuitas. 

 Transactions with NCI that do not result in 
loss of control are accounted for as equity 
transactions. The difference between the 
fair value of any consideration paid and the 
relevant share acquired of the carrying 
value of net assets of the subsidiary is 
recorded in equity. Gains or losses on 
disposals to NCI are also recorded in 
equity. 

   
c. Kombinasi Bisnis  c. Accounting for Business Consolidation 

   
Entitas Sepengendali  Among Entities Under Common Control 

   
Transaksi kombinasi bisnis entitas 
sepengendali, berupa pengalihan bisnis 
yang dilakukan dalam rangka reorganisasi 
entitas-entitas yang berada dalam suatu 
kelompok usaha yang sama, bukan 
merupakan perubahan kepemilikan dalam 
arti substansi ekonomi, sehingga transaksi 
tersebut diakui pada jumlah tercatat 
berdasarkan metode penyatuan 
kepemilikan. 

 Business combination transaction of entities 
under common control in form of business 
transfer with regard to reorganization of 
entities within the same group of companies 
does not result in a change of the economic 
substance of the ownership, thus, the 
transaction is recognized at carrying value 
based on pooling of interest method. 

   
Selisih antara jumlah imbalan yang 
dialihkan dan jumlah tercatat dari setiap 
kombinasi bisnis entitas sepengendali 
disajikan dalam akun tambahan modal 
disetor pada bagian ekuitas dalam laporan 
posisi keuangan konsolidasian. 

 Any difference between amount of 
consideration transferred and the carrying 
value of each business combination of 
entities under common control is 
recognized as additional paid-in capital as 
part of equity section in the consolidated 
statement of financial position. 
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Entitas yang melepas bisnis, dalam 
pelepasan bisnis entitas sepengendali, 
mengakui selisih antara imbalan yang 
diterima dan jumlah tercatat bisnis yang 
dilepas dalam akun tambahan modal 
disetor pada bagian ekuitas dalam laporan 
posisi keuangan konsolidasian. 

 An entity which is disposing a business unit 
in connection with the disposal of a 
business unit of an entity under common 
control recognizes the difference between 
the consideration received and carrying 
amount of the disposed business unit as 
additional paid-in capital as part of equity 
section in the consolidated statement of 
financial position.   

   
Akuisisi Terbalik  Reverse Acquisition 
   

Akuisisi terbalik terjadi jika entitas yang 
menerbitkan efek (pihak pengakuisisi 
secara hukum) diidentifikasi sebagai pihak 
yang diakuisisi untuk tujuan akuntansi. 
Entitas yang kepentingan ekuitasnya 
diperoleh (pihak yang diakuisisi secara 
hukum) dianggap sebagai pihak 
pengakuisisi untuk tujuan akuntansi dalam 
transaksi akuisisi terbalik. 

 Reverse acquisitions occur when the entity 
that issues securities (the legal acquirer) is 
identified as the acquiree for accounting 
purpose. The entity whose equity interests 
are acquired (the legal acquiree) is 
considered the acquirer for accounting 
purposes for a reverse acquisition 
transaction. 

   
Kondisi berikut dipertimbangkan dalam 
mengidentifikasi pihak pengakuisisi dalam 
kombinasi bisnis, termasuk: 

 The following circumstances are considered 
in identifying the acquirer in a business 
combination, including: 

   

 Bagian hak suara dalam entitas hasil 
penggabungan setelah kombinasi 
bisnis; 

  The relative voting rights in the 
combined entity after the business 
combination; 

 Keberadaan kepentingan suara 
minoritas yang besar dalam entitas 
hasil kombinasi jika tidak ada pemilik 
lain yang mempunyai kepentingan 
suara signifikan; 

  The existence of a large minority 
voting interest in the combined entity if 
no other owner has a significant voting 
interest; 

 Komposisi organ pengatur entitas 
hasil kombinasi; 

  The composition of the governing 
body of the combined entity; 

 Kombinasi manajemen senior entitas 
hasil kombinasi; 

  The composition of the senior 
management of the combined entity; 

 Ketentuan pertukaran kepentingan 
ekuitas. 

  The terms of the exchange of equity 
interests. 

   
Nilai wajar tanggal akuisisi dari imbalan 
yang secara efektif dialihkan oleh pihak 
pengakuisisi secara akuntansi untuk 
kepentingannya pada pihak yang diakuisisi 
secara akuntansi didasarkan pada ukuran 
yang paling andal antara nilai wajar saham 
entitas induk secara hukum dengan nilai 
wajar saham entitas anak secara hukum. 

 The acquisition date fair value of the 
consideration transferred by the accounting 
acquirer for its interest in the accounting 
acquiree is based on the most reliable 
measure between the fair value of the legal 
parent’s shares with the fair value of the 
legal subsidiary’s shares. 
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Laporan keuangan konsolidasian yang 
disusun mengikuti akuisisi terbalik disajikan 
dengan menggunakan nama entitas induk 
secara hukum, tetapi sebagai 
pemberlanjutan laporan keuangan entitas 
anak secara hukum, dengan satu 
penyesuaian untuk disesuaikan secara 
retroaktif atas modal menurut hukum dari 
pihak pengakuisisi secara akuntansi untuk 
merepresentasikan modal dari pihak  
yang diakuisisi secara akuntansi. 
Penyesuaian tersebut disyaratkan untuk 
merepresentasikan modal dari entitas induk 
secara hukum. Informasi komparatif yang 
disajikan dalam laporan keuangan 
konsolidasian tersebut juga 
merepresentasikan modal menurut hukum 
dari entitas induk secara hukum. 

 Consolidated financial statements prepared 
following a reverse acquisition is issued 
under the name of the legal parent but as a 
continuation of the financial statements of 
the legal subsidiary, with one adjustment, 
which is to adjust retroactively the 
accounting acquirer’s legal capital to reflect 
the legal capital of the accounting acquiree. 
That adjustment is required to reflect the 
capital of the legal parent. Comparative 
information presented in the consolidated 
financial statements is retroactively 
adjusted to reflect the legal capital of the 
legal parent.  

   
Jumlah yang diakui sebagai kepentingan 
ekuitas yang diterbitkan dalam laporan 
keuangan konsolidasian ditentukan dengan 
menambahkan ekuitas yang diterbitkan oleh 
entitas anak secara hukum sesaat sebelum 
kombinasi bisnis dan nilai wajar dari 
imbalan yang secara efektif dialihkan. 
Struktur ekuitas yang muncul dalam laporan 
keuangan konsolidasian (jumlah dan jenis 
saham ekuitas diterbitkan) mencerminkan 
kepentingan ekuitas dari entitas induk 
secara hukum, termasuk kepentingan 
ekuitas yang diterbitkan oleh entitas induk 
secara hukum dalam rangka kombinasi 
bisnis. 

 The amount recognised as issued equity 
interests in the consolidated financial 
statements is determined by adding the 
issued equity of the legal subsidiary 
immediately before the business 
combination and the fair value of the 
consideration effectively transferred. The 
equity structure appearing in the 
consolidated financial statements (the 
number and type of equity shares issued) 
reflects the equity structure of the legal 
parent, including the equity interests issued 
by the legal parent to effect the 
combination.   

 
KNP merupakan reklasifikasi bagian KNP 
atas saldo laba pihak pengakuisisi secara 
akuntansi sesaat sebelum akuisisi dan atas 
ekuitas yang diterbitkan pihak pengakuisisi 
secara akuntansi. 

 The NCI is the reclassification of NCI share 
on retained earnings of the accounting 
acquirer immediately before the acquisition 
and the accounting acquirer’s issued equity 
shares. 

   
Pengaruh akuisisi terbalik terhadap 
pelaporan keuangan Perusahaan dan 
pengungkapan seperti dijelaskan di  
Catatan 4.  

q The impact of reverse acqusition on the 
financial reporting and disclosures of          
the Company as disclosed in Note 4. 

   
d. Transaksi dan Penjabaran Laporan 

Keuangan Dalam Mata Uang Asing 

 d. Foreign Currency Transactions and 
Translation 

   
Mata Uang Fungsional dan Pelaporan  Functional and Reporting Currencies 

   
Akun-akun yang tercakup dalam laporan 
keuangan setiap entitas dalam Grup diukur 
menggunakan mata uang dari lingkungan 
ekonomi utama dimana entitas beroperasi 
(mata uang fungsional). 

 Items included in the financial statements of 
each of the Group’s companies are 
measured using the currency of the primary 
economic environment in which the entity 
operates (the functional currency). 
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Laporan keuangan konsolidasian disajikan 
dalam Rupiah, yang merupakan mata uang 
fungsional Perusahaan dan mata uang 
penyajian Grup. 

 The consolidated financial statements are 
presented in Rupiah which is the 
Company’s functional and the Group’s 
presentation currency. 

   
Transaksi dan Saldo  Transactions and Balances 

   
Transaksi dalam mata uang asing 
dijabarkan kedalam mata uang fungsional 
menggunakan kurs pada tanggal transaksi.  
Keuntungan atau kerugian selisih kurs yang 
timbul dari penyelesaian transaksi dan dari 
penjabaran pada kurs akhir tahun atas aset 
dan liabilitas moneter dalam mata uang 
asing diakui dalam laba rugi. Aset 
nonmoneter yang diukur pada nilai wajar 
dijabarkan menggunakan kurs pada tanggal 
nilai wajar ditentukan. Selisih penjabaran 
akun ekuitas dan akun nonmoneter serupa 
yang diukur pada nilai wajar diakui dalam 
laba rugi. 

 into the functional currency using the 
exchange rates prevailing at the dates of 
the transactions. Foreign exchange gains 
and losses resulting from the settlement of 
such transactions and from the translation 
at year end exchange rates of monetary 
assets and liabilities denominated in foreign 
currencies are recognized in profit or loss. 
Non-monetary assets that are measured at 
fair value are translated using the exchange 
rate at the date that the fair value was 
determined. Translation differences on 
equities and similar non-monetary items 
measured at fair value are recognized in 
profit or loss. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, 
kurs konversi yakni kurs tengah Bank 
Indonesia, yang digunakan oleh Grup 
adalah sebagai berikut: 

 As of December 31, 2019 and 2018, the 
conversion rates used by the Group were 
the middle rates of Bank Indonesia as 
follows: 

   
31 Desember/December 31

2019 2018

(dalam Rupiah penuh)/ (dalam Rupiah penuh)/

(in full Rupiah) (in full Rupiah)

Dolar Amerika Serikat 13.901 14.481 United States (U.S.) Dollar
 

e. Transaksi Pihak Berelasi g.  e. Transactions with Related Parties 

 h.   

Orang atau entitas dikategorikan sebagai 
pihak berelasi Grup apabila memenuhi 
definisi pihak berelasi berdasarkan PSAK 
No. 7 “Pengungkapan Pihak-pihak 
Berelasi”. 

i.  A person or entity is considered a related 
party of the Group if it meets the definition 
of a related party in PSAK No. 7 “Related 
Party Disclosures. 

 j.   
Semua transaksi signifikan dengan pihak 
berelasi telah diungkapkan dalam laporan 
keuangan konsolidasian. 

k.  All significant transactions with related 
parties are disclosed in the consolidated 
financial statements. 

 l.   
f. Kas dan Setara Kas m.  f. Cash and Cash Equivalent 

 n.   
Kas terdiri dari kas dan bank.  Setara kas 
adalah semua investasi yang bersifat 
jangka pendek dan sangat likuid yang dapat 
segera dikonversikan menjadi kas dengan 
jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau 
kurang sejak tanggal penempatannya, dan 
yang tidak dijaminkan serta tidak dibatasi 
pencairannya. 

o.  Cash consists of cash on hand and in 
banks.  Cash equivalents are short-term, 
highly liquid investments that are readily 
convertible to known amounts of cash with 
original maturities of three (3) months or 
less from the date of placements, and 
which are not used as collateral and are not 
restricted. 

 p.   
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g. Instrumen Keuangan q.  g. Financial Instruments 
   
Pembelian atau penjualan yang reguler atas 
instrumen keuangan diakui pada tanggal 
transaksi. 

 All regular way purchases and sales of 
financial instruments are recognized on the 
transaction date. 

   
Instrumen keuangan pada pengakuan awal 
diukur pada nilai wajarnya, yang merupakan 
nilai wajar kas yang diserahkan (dalam hal 
aset keuangan) atau yang diterima (dalam 
hal liabilitas keuangan).  Nilai wajar 
ditentukan dengan mengacu pada harga 
transaksi atau harga pasar yang berlaku.  
Jika harga pasar tidak dapat ditentukan 
dengan andal, maka nilai wajar dihitung 
berdasarkan estimasi jumlah seluruh 
pembayaran atau penerimaan kas masa 
depan, yang didiskontokan menggunakan 
suku bunga pasar yang berlaku untuk 
instrumen sejenis dengan jatuh tempo yang 
sama atau hampir sama.  Pengukuran awal 
instrumen keuangan termasuk biaya 
transaksi, kecuali untuk instrumen 
keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi. 

 Financial instruments are recognized 
initially at fair value, which is the fair value 
of the consideration given (in case of an 
asset) or received (in case of a liability). 
The fair value is determined by reference to 
the transaction price or other market prices. 
If such market prices are not reliably 
determinable, the fair value is estimated as 
the sum of all future cash payments or 
receipts, discounted using the prevailing 
market rates of interest for similar 
instruments with similar maturities. The 
initial measurement of financial instruments, 
except for financial instruments at fair value 
through profit and loss (FVPL), includes 
transaction costs. 

   
Biaya transaksi diamortisasi sepanjang 
umur instrumen menggunakan metode suku 
bunga efektif. 

 Transaction costs are amortized over the 
terms of the instruments based on the 
effective interest rate method. 

   
Pengklasifikasian instrumen keuangan 
dilakukan berdasarkan tujuan perolehan 
instrumen tersebut dan mempertimbangkan 
apakah instrumen tersebut memiliki kuotasi 
harga di pasar aktif.   

 The classification of the financial 
instruments depends on the purpose for 
which the instruments were acquired and 
whether they are quoted in an active 
market.   

   
Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, 
Grup memiliki instrumen keuangan berupa 
pinjaman yang diberikan dan piutang, serta 
liabilitas keuangan lain-lain. Oleh karena itu, 
kebijakan akuntansi terkait dengan 
instrumen keuangan dalam kategori aset 
keuangan tersedia untuk dijual, dimiliki 
hingga jatuh tempo dan liabilitas keuangan 
yang diukur pada nilai wajar melalui laba 
rugi tidak diungkapkan. 

 As of December 31, 2019 and 2018 the 
Group has financial instruments loans and 
receivables, and financial liabilities 
measured at amortized cost categories. 
Thus accounting policies related to 
available for sales (AFS) financial assets, 
held to-maturity investments and financial 
liabilities at FVPL were not discloused.  

   
Aset Keuangan  Financial Assets 
   
Pinjaman yang Diberikan dan Piutang  Loans and Receivables 
   
Pinjaman yang diberikan dan piutang 
adalah aset keuangan non-derivatif dengan 
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan 
tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif, 
yang selanjutnya diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi menggunakan 
metode suku bunga efektif, dikurangi 
cadangan kerugian penurunan nilai. 

 Loans and receivables are non-derivative 
financial assets with fixed or determinable 
payments that are not quoted in an active 
market and are subsequently measured at 
amortized cost using the effective interest 
rate method, less any allowance for any 
impairment. 
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Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, 
kategori ini meliputi kas dan setara kas, 
piutang usaha, piutang plasma, piutang 
lain-lain, aset lancar lain-lain dan aset tidak 
lancar lain-lain.  

 As of December 31, 2019 and 2018, 
categories are the Group’s cash in banks, 
trade accounts receivable, plasma 
receivable, other receivables, other current 
asset and other non current asset. 

   
h. Liabilitas Keuangan dan Instrumen 

Ekuitas 
h.  h. Financial Liabilities and Equity 

Instruments 
 i.   

Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas 
Grup diklasifikasikan berdasarkan substansi 
perjanjian kontraktual serta definisi liabilitas 
keuangan dan instrumen ekuitas.  
Kebijakan akuntansi yang diterapkan atas 
instrumen keuangan tersebut diungkapkan 
berikut ini. 

 Financial liabilities and equity instruments 
of the Group are classified according to the 
substance of the contractual arrangements 
entered into and the definitions of a 
financial liability and equity instrument.  The 
accounting policies adopted for specific 
financial instruments are set out below. 

   
Instrumen Ekuitas  Equity Instruments 
   
Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak 
yang memberikan hak residual atas aset 
suatu entitas setelah dikurangi dengan 
seluruh liabilitasnya.  Instrumen ekuitas 
dicatat sejumlah hasil yang diterima, 
setelah dikurangkan dengan biaya 
penerbitan langsung. 

 An equity instrument is any contract that 
evidences a residual interest in the assets 
of an entity after deducting all of its 
liabilities.  Equity instruments are recorded 
at the proceeds received, net of direct issue 
costs. 

   
Liabilitas Keuangan  Financial Liabilities 

   
Liabilitas Keuangan Lain-lain  Other Financial Liabilities 
   
Kategori ini merupakan liabilitas keuangan 
yang tidak dimiliki untuk diperdagangkan 
atau pada saat pengakuan awal tidak 
ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi. 

 This category pertains to financial liabilities 
that are not held for trading or not 
designated at FVPL upon the inception of 
the liability. 

   
Instrumen keuangan yang diterbitkan atau 
komponen dari instrumen keuangan 
tersebut, yang tidak diklasifikasikan sebagai 
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai 
wajar melalui laba rugi, diklasifikasikan 
sebagai liabilitas keuangan lain-lain, jika 
substansi perjanjian kontraktual 
mengharuskan Grup untuk menyerahkan 
kas atau aset keuangan lain kepada 
pemegang instrumen keuangan, atau jika 
liabilitas tersebut diselesaikan tidak melalui 
penukaran kas atau aset keuangan lain 
atau saham sendiri yang jumlahnya tetap 
atau telah ditetapkan. 

 Issued financial instruments or their 
components, which are not classified as 
financial liabilities at FVPL are classified as 
other financial liabilities, where the 
substance of the contractual arrangement 
results in the Group having an obligation 
either to deliver cash or another financial 
asset to the holder, or to satisfy the 
obligation other than by the exchange of a 
fixed amount of cash or another financial 
asset for a fixed number of own equity 
shares. 

   
Liabilitas keuangan lain-lain selanjutnya 
diukur pada biaya perolehan diamortisasi 
berdasarkan suku bunga efektif. 

 Other financial liabilities are subsequently 
carried at amortized cost using the effective 
interest rate method. 
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Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, 
kategori ini meliputi utang bank jangka 
pendek dan jangka panjang, utang usaha, 
beban akrual, dan liabilitas jangka pendek 
lain-lain yang dimiliki oleh Grup. 

 As of December 31, 2019 and 2018, the 
Group’s short-term bank loans and long-
term bank loans, trade accounts payable, 
accrued expenses and other current 
liabilities are included in this category. 

   
i. Saling Hapus Instrumen Keuangan  i.  i. Offseting of Financial Instruments 

   
Aset keuangan dan liabilitas keuangan 
saling hapus dan nilai bersihnya disajikan 
dalam laporan posisi keuangan 
konsolidasian jika, dan hanya jika, Grup 
saat ini memiliki hak yang berkekuatan 
hukum untuk melakukan saling hapus atas 
jumlah yang telah diakui tersebut; dan 
berniat untuk menyelesaikan secara neto 
atau untuk merealisasikan aset dan 
menyelesaikan liabilitasnya secara 
simultan. 

 Financial assets and liabilities are offset 
and the net amount reported in the 
consolidated statement of financial position 
if, and only if, there is a currently 
enforceable right to offset the recognized 
amounts and there is intention to settle on a 
net basis, or to realize the asset and settle 
the liability simultaneously. 

 
j. Penurunan Nilai Aset Keuangan  j. Impairment of Financial Assets 

   
Pada setiap tanggal laporan posisi 
keuangan, manajemen Grup menelaah 
apakah suatu aset keuangan atau 
kelompok aset keuangan telah mengalami 
penurunan nilai. 

 The Group’s management assesses at 
each consolidated statement of financial 
position date whether a financial asset or 
group of financial assets is impaired. 

   
1. Aset keuangan pada biaya perolehan 

diamortisasi 
 1. Assets Carried at Amortized Cost 

   
Manajemen pertama-tama 
menentukan apakah terdapat bukti 
obyektif mengenai penurunan nilai 
secara individual atas aset keuangan 
yang signifikan secara individual, dan 
secara individual atau kolektif untuk 
aset keuangan yang jumlahnya tidak 
signifikan secara individual.  Jika 
manajemen menentukan tidak 
terdapat bukti obyektif mengenai 
penurunan nilai atas aset keuangan 
yang dinilai secara individual, baik 
aset keuangan tersebut signifikan atau 
tidak signifikan, maka aset tersebut 
dimasukkan ke dalam kelompok aset 
keuangan yang memiliki karakteristik 
risiko kredit yang sejenis dan menilai 
penurunan nilai kelompok tersebut 
secara kolektif.  Aset yang penurunan 
nilainya dinilai secara individual, dan 
untuk itu kerugian penurunan nilai 
diakui atau tetap diakui, tidak 
termasuk dalam penilaian penurunan 
nilai secara kolektif. 

 The management first assesses 
whether objective evidence of 
impairment exists individually for 
financial assets that are individually 
significant, and individually or 
collectively for financial assets that are 
not individually significant. If the 
management determines that no 
objective evidence of impairment 
exists for an individually assessed 
financial asset, whether significant or 
not, the asset is included in a group of 
financial assets with similar credit risk 
characteristics and that group of 
financial assets is collectively 
assessed for impairment.  Assets that 
are individually assessed for 
impairment and for which an 
impairment loss, is or continues to be 
recognized are not included in a 
collective assessment of impairment. 
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Jika terdapat bukti obyektif bahwa rugi 
penurunan nilai telah terjadi, maka 
jumlah kerugian tersebut diukur 
sebagai selisih antara nilai tercatat 
aset dengan nilai kini estimasi arus 
kas masa depan yang didiskonto 
menggunakan suku bunga efektif awal 
dari aset tersebut.  Nilai tercatat aset 
tersebut langsung dikurangi dengan 
penurunan nilai yang terjadi atau 
menggunakan akun cadangan dan 
jumlah kerugian yang terjadi diakui 
dalam laba rugi. 

 If there is an objective evidence that 
an impairment loss has been incurred, 
the amount of the loss is measured as 
the difference between the asset’s 
carrying amount and the present value 
of estimated future cash flows 
discounted at the financial asset’s 
original effective interest rate. The 
carrying amount of the asset shall be 
reduced either directly or through the 
use of an allowance account. The 
amount of loss is charged to profit or 
loss. 

   
Jika, pada tahun berikutnya, jumlah 
kerugian penurunan nilai berkurang 
karena suatu peristiwa yang terjadi 
setelah penurunan nilai tersebut 
diakui, maka dilakukan penyesuaian 
atas cadangan kerugian penurunan 
nilai yang sebelumnya diakui.  
Pemulihan penurunan nilai selanjutnya 
diakui dalam laba rugi, dengan 
ketentuan nilai tercatat aset setelah 
pemulihan penurunan nilai tidak 
melampaui biaya perolehan 
diamortisasi pada tanggal pemulihan 
tersebut. 

 If, in a subsequent year, the amount of 
the impairment loss decreases 
because of an event occurring after 
the impairment was recognized, the 
previously recognized impairment loss 
is reversed.  Any subsequent reversal 
of an impairment loss is recognized in 
profit or loss, to the extent that the 
carrying value of the asset does not 
exceed its amortized cost at the 
reversal date. 

   

2. Aset keuangan yang dicatat pada 
biaya perolehan 

 2. Assets Carried at Cost 

   
Jika terdapat bukti obyektif bahwa 
kerugian penurunan nilai telah terjadi 
atas instrumen ekuitas yang tidak 
memiliki kuotasi harga di pasar aktif 
dan tidak diukur pada nilai wajar 
karena nilai wajarnya tidak dapat 
diukur secara andal, maka jumlah 
kerugian penurunan nilai diukur 
berdasarkan selisih antara nilai 
tercatat aset keuangan dengan nilai 
kini dari estimasi arus kas masa 
depan yang didiskontokan pada 
tingkat pengembalian yang berlaku di 
pasar untuk aset keuangan serupa. 

 If there is an objective evidence that 
an impairment loss has been incurred 
on an unquoted equity instrument that 
is not carried at fair value because its 
fair value cannot be reliably 
measured, the amount of the loss is 
measured as the difference between 
the asset’s carrying amount and the 
present value of estimated future cash 
flows discounted at the current market 
rate of return for a similar financial 
asset. 

   
Penghentian Pengakuan Aset dan 
Liabilitas Keuangan 

 Derecognition of Financial Assets and 
Liabilities 

   
1. Aset Keuangan  1. Financial Assets  

   
Aset keuangan (atau bagian dari aset 
keuangan atau kelompok aset 
keuangan serupa) dihentikan 
pengakuannya jika: 

 Financial asset (or, where applicable, 
a part of a financial asset or part of a 
group of similar financial assets) is 
derecognized when: 

   
a. Hak kontraktual atas arus kas 

yang berasal dari aset keuangan 
tersebut berakhir; 

 a. the rights to receive cash flows 
from the asset have expired; 
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b. Grup tetap memiliki hak untuk 
menerima arus kas dari aset 
keuangan tersebut, namun juga 
menanggung liabilitas 
kontraktual untuk membayar 
kepada pihak ketiga atas arus 
kas yang diterima tersebut 
secara penuh tanpa adanya 
penundaan yang signifikan 
berdasarkan suatu kesepakatan; 
atau 

 b. the Group retains the right to 
receive cash flows from the 
asset, but has assumed a 
contractual obligation to pay 
them in full without material 
delay to a third party under a 
“pass-through” arrangement; or 

   
c. Grup telah mentransfer haknya 

untuk menerima arus kas dari 
aset keuangan dan (i) telah 
mentransfer secara substansial 
seluruh risiko dan manfaat atas 
aset keuangan, atau (ii) secara 
substansial tidak mentransfer 
atau tidak memiliki seluruh risiko 
dan manfaat atas aset 
keuangan, namun telah 
mentransfer pengendalian atas 
aset keuangan tersebut. 

 c. the Group has transferred its 
rights to receive cash flows from 
the asset and either (i) has 
transferred substantially all the 
risks and rewards of the asset, 
or (ii) has neither transferred nor 
retained substantially all the risks 
and rewards of the asset, but 
has transferred control of the 
asset. 

   
2. Liabilitas Keuangan   2. Financial Liabilities 

   
Liabilitas keuangan dihentikan 
pengakuannya jika liabilitas keuangan 
tersebut berakhir, dibatalkan, atau 
telah kadaluarsa. 

 A financial liability is derecognized 
when the obligation under the contract 
is discharged, cancelled or has 
expired.  

   
k. Pengukuran Nilai Wajar  k. Fair Value Measurement 

   
Pengukuran nilai wajar didasarkan pada 
asumsi bahwa transaksi untuk menjual aset 
atau mengalihkan liabilitas akan terjadi: 

 The fair value measurement is based on 
the presumption that the transaction to sell 
the asset or transfer the liability takes place 
either: 

   

 di pasar utama untuk aset atau 
liabilitas tersebut atau; 

  in the principal market for the asset or 
liability or; 

   

 jika tidak terdapat pasar utama, di 
pasar yang paling menguntungkan 
untuk aset atau liabilitas tersebut. 

  in the absence of a principal market, 
in the most advantageous market for 
the asset or liability 

   
Grup harus memiliki akses ke pasar utama 
atau pasar yang paling menguntungkan 
pada tanggal pengukuran. 

 The Group must have access to the 
principal or the most advantageous market 
at the measurement date. 

   
Nilai wajar aset atau liabilitas diukur 
menggunakan asumsi yang akan digunakan 
pelaku pasar ketika menentukan harga aset 
atau liabilitas tersebut, dengan asumsi 
bahwa pelaku pasar bertindak dalam 
kepentingan ekonomi terbaiknya. 

 The fair value of an asset or a liability is 
measured using the assumptions that 
market participants would use when pricing 
the asset or liability, assuming that market 
participants act in their economic best 
interest. 
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Pengukuran nilai wajar aset non-keuangan 
memperhitungkan kemampuan pelaku 
pasar untuk menghasilkan manfaat 
ekonomik dengan menggunakan aset 
dalam penggunaan tertinggi dan terbaiknya, 
atau dengan menjualnya kepada pelaku 
pasar lain yang akan menggunakan aset 
tersebut dalam penggunaan tertinggi dan 
terbaiknya. 

 A fair value measurement of a non-financial 
asset takes into account a market 
participant’s ability to generate economic 
benefits by using the asset in its highest 
and best use or by selling it to another 
market participant that would use the asset 
in its highest and best use. 

   
Ketika Grup menggunakan teknik penilaian, 
maka Grup memaksimalkan penggunaan 
input yang dapat diobservasi yang relevan 
dan meminimalkan penggunaan input yang 
tidak dapat diobservasi. 

 When the Group uses valuation techniques, 
it maximizes the use of relevant observable 
inputs and minimizing the use of 
unobservable inputs. 

   
Seluruh aset dan liabilitas yang mana nilai 
wajar aset atau liabilitas tersebut diukur 
atau diungkapkan, dikategorikan dalam 
hirarki nilai wajar sebagai berikut: 

 All assets and liabilities for which fair value 
is measured or disclosed in the financial 
statements are categorized within the fair 
value hierarchy as follows: 

   
 Level 1 – harga kuotasian (tanpa 

penyesuaian) di pasar aktif untuk aset 
atau liabilitas yang identik; 

  Level 1 - Quoted (unadjusted) market 
prices in active markets for identical 
assets or liabilities; 

 Level 2 – teknik penilaian dimana level 
input terendah yang signifikan 
terhadap pengukuran nilai wajar dapat 
diobservasi, baik secara langsung 
maupun tidak langsung; 

  Level 2 - Valuation techniques for 
which the lowest level input that is 
significant to the fair value 
measurement is directly or indirectly 
observable; 

 Level 3 – teknik penilaian dimana level 
input terendah yang signifikan 
terhadap pengukuran nilai wajar tidak 
dapat diobservasi. 

  Level 3 - Valuation techniques for 
which the lowest level input that is 
significant to the fair value 
measurement is unobservable. 

   
Untuk aset dan liabilitas yang diukur pada 
nilai wajar secara berulang dalam laporan 
keuangan konsolidasian, maka Grup 
menentukan apakah telah terjadi transfer di 
antara level hirarki dengan menilai kembali 
pengkategorian level nilai wajar pada setiap 
akhir periode pelaporan. 

 For assets and liabilities that are 
recognized in the consolidated financial 
statements on a recurring basis, the Group 
determines whether there are transfers 
between levels in the hierarchy by re-
assessing categorization at the end of each 
reporting period. 

   
l. Persediaan  l. Inventories 

   
Persediaan dinyatakan berdasarkan biaya 
atau nilai realisasi bersih, mana yang lebih 
rendah (the lower of cost and net realizable 
value).  Biaya persediaan ditentukan 
berdasarkan metode rata-rata tertimbang. 

 Inventories are stated at cost or net 
realizable value, whichever is lower. Cost is 
determined using the weighted average 
method. 
 

   
Cadangan persediaan usang dan cadangan 
kerugian penurunan nilai persediaan 
dibentuk untuk menyesuaikan nilai 
persediaan ke nilai realisasi bersih. 

 Allowance for inventory obsolescence and 
decline in value of the inventories are 
provided to reduce the carrying value of 
inventories to their net realizable values. 

   
m. Biaya Dibayar Dimuka  m. Prepaid Expenses 

   
Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama 
masa manfaat masing-masing biaya 
dengan menggunakan metode garis lurus. 

 Prepaid expenses are amortised over their 
beneficial periods using the straight-line 
method. 
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n. Piutang (utang) Plasma  n. Due From (to) Plasma Projects 

   

Piutang (utang) plasma disajikan dalam 
jumlah neto setelah dikurangi pembiayaan 
yang diterima dari bank dan cadangan 
kerugian penurunan nilai. Cadangan 
kerugian penurunan nilai diestimasi 
berdasarkan evaluasi manajemen secara 
berkala terhadap kolektibilitas dari selisih 
antara jumlah biaya pengembangan yang 
dikeluarkan dengan jumlah pembiayaan 
bank yang dijanjikan. 

 Due from (to) plasma projects is presented 
net of funding received from the banks and 
allowance for impairment. The allowance 
for impairment is estimated based on 
management’s periodic evaluation of the 
collectibility of the differences between 
development cost and amount financed by 
the bank. 

 
o. Investasi Plasma  o. Plasma Investment 

   

Investasi plasma terdiri dari biaya-biaya 
yang dikeluarkan untuk pengembangan 
perkebunan plasma yang sementara 
dibiayai oleh entitas anak termasuk 
pinjaman pupuk serta sarana produksi 
pertanian lainnya kepada petani. Biaya-
biaya ini akan ditagihkan kembali ke petani 
plasma dan disajikan dalam jumlah bersih 
setelah dikurangi jumlah yang disetujui 
yang telah diterima dari petani plasma dan 
cadangan kerugian penurunan nilai. 

 Plasma investment consist of costs incurred 
for developing plasma plantations which are 
temporarily funded by the subsidiaries and 
include advances to farmers for fertilizing 
and other agricultural production costs. 
These costs are billed to plasma farmers 
and are presented net of the agreed 
amount of the receivables from plasma 
farmers and allowance for doubtful 
accounts. 

   
Cadangan kerugian penurunan nilai 
dihitung dari kelebihan jumlah biaya 
pengembangan dan jumlah yang disetujui 
oleh petani plasma. 
 

 The allowance for doubtful accounts is 
estimated based on the excess of 
accumulated developments costs and the 
amounts agreed by the plasma farmers. 

p. Aset Biologis  p. Biological Asset 
   

Aset biologis terkait dengan hasil pertanian 
yang tumbuh pada tanaman produktif, yakni 
Tandan Buah Segar (TBS) dan diukur pada 
nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual. 

 Biological asset relate to agricultural 
produce growing on bearer plants, which is 
referred to as Fresh Fruit Bunches (FFB) 
and are stated at fair value less costs to 
sell. 

   
NIlai wajar TBS diperkirakan dengan 
mengacu pada perkiraan jumlah yang 
dipanen dan estimasi harga jual TBS pada 
tanggal pelaporan, setelah dikurangi biaya 
untuk menjual. 

 The fair value of FFB is estimated by 
reference to the projected harvest 
quantities and estimated selling price of 
FFB as at the reporting date, less cost to 
sell. 

   
Keuntungan atau kerugian yang timbul dari 
perubahan dalam nilai wajar dikurangi 
dengan taksiran biaya untuk menjual TBS 
pada setiap tanggal pelaporan dimasukkan 
dalam laba rugi untuk periode saat 
terjadinya. 

 Gain or losses arising from the changes in 
fair value less estimated costs to sell of 
FFB at each reporting date are included in 
profit or loss for the period in which they 
arise. 

   
q. Tanaman Produktif  q. Bearer Plants 

   
Tanaman produktif dikelompokkan menjadi 
tanaman menghasilkan, tanaman belum 
menghasilkan dan pembibitan. 

 Bearer plants are classified as mature 
plantations, immature plantations and 
nurseries. 
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Tanaman menghasilkan  Mature Plantations 
   
Tanaman kelapa sawit dinyatakan 
menghasilkan setelah 4 tahun masa tanam. 
Jangka waktu untuk menjadi tanaman 
menghasilkan tergantung pada tingkat 
pertumbuhan tanaman dan penilaian 
manajemen. 

 Palm oil plantations are considered mature 
in 4 years after planting. Actual time to 
maturity is dependent upon vegetative 
growth and assessment by management. 

   
Tanaman menghasilkan dicatat sebesar 
biaya perolehan, dikurangi akumulasi 
amortisasi. 

 Mature plantations are stated at cost, less 
accumulated amortization. 

   
Tanaman menghasilkan diamortisasi 
dengan menggunakan metode garis lurus 
selama taksiran masa produktif tanaman 
yaitu 20 tahun terhitung sejak produksi 
komersial dimulai. 

 Mature plantations are amortised using the 
straight line method over the estimated 
productive life of 20 years starting from the 
commencement of commercial production. 

   
Tanaman belum menghasilkan  Immature plantations 
   
Tanaman belum menghasilkan dinyatakan 
sebesar harga perolehan yang meliputi 
biaya persiapan lahan, penanaman, 
pemupukan dan pemeliharaan termasuk 
kapitalisasi biaya pinjaman yang digunakan 
untuk membiayai pengembangan tanaman 
belum menghasilkan dan biaya tidak 
langsung lainnya yang dialokasikan 
berdasarkan luas hektar tertanam. Pada 
saat tanaman sudah menghasilkan, 
akumulasi harga perolehan tersebut akan 
direklasifikasi ke tanaman menghasilkan. 

 Immature plantations are stated at 
acquisition cost which includes costs 
incurred for field preparation, planting, 
fertilizing and maintenance, including 
capitalization of borrowing costs incurred on 
loans used to finance the development of 
immature plantations and an allocation of 
other indirect costs based on planted 
hectares. When the plantations are mature, 
the accumulated costs are reclassified to 
mature plantations. 

   
Pembibitan  Nurseries 
   
Biaya-biaya yang terjadi untuk pembibitan, 
pembelian bibit dan pemeliharaannya 
dinyatakan sebesar biaya perolehan. 
Akumulasi biaya ini akan dipindahkan ke 
akun "Tanaman belum menghasilkan" pada 
saat siap ditanam. 

 Costs incurred in the preparation of the 
nurseries, purchase of seedlings and their 
maintenance are stated at cost. The 
accumulated costs are transferred to 
"Immature plantations" account at the time 
of planting. 

   
r. Aset Tetap  r. Property, Plant and Equipment 

   
Aset tetap pemilikan langsung, kecuali 
tanah, dinyatakan berdasarkan biaya 
perolehan setelah dikurangi akumulasi 
penyusutan dan penurunan nilai, jika ada. 
Tanah tidak disusutkan dan dinyatakan 
berdasarkan biaya perolehan dikurangi 
akumulasi rugi penurunan nilai, jika ada. 

 Direct acquisitions of property, plant and 
equipment, except for land, are stated at 
cost, less accumulated depreciation and 
any impairment in value. Land is stated at 
cost less any impairment in value and is not 
depreciated.   

   
Biaya perolehan awal aset tetap meliputi 
harga perolehan, termasuk bea impor dan 
pajak pembelian yang tidak boleh 
dikreditkan dan biaya-biaya yang dapat 
diatribusikan secara langsung untuk 
membawa aset ke lokasi dan kondisi yang 
diinginkan sesuai dengan tujuan 
penggunaan yang ditetapkan   

 The initial cost of property, plant and 
equipment consists of its purchase price, 
including import duties and non-refundable 
taxes and any directly attributable costs in 
bringing the property, plant and equipment 
to its working condition and location for its 
intended use. 
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Biaya pengurusan legal hak atas tanah 
ketika tanah diperoleh pertama kali diakui 
sebagai bagian dari biaya perolehan tanah, 
dan biaya ini tidak disusutkan 

 Initial legal costs incurred to obtain legal 
rights are recognised as part of the 
acquisition cost of the land, and these costs 
are not depreciated 

 
Biaya pengurusan perpanjangan atau 
pembaruan legal hak atas tanah diakui 
sebagai aset tak berwujud dan diamortisasi 
sepanjang umur hukum hak atas tanah 

 Costs related to extention or renewal of 
land rights are recognised as intangible 
assets and amortised during the period of 
the land rights. 

   
Beban-beban yang timbul setelah aset tetap 
digunakan, seperti beban perbaikan dan 
pemeliharaan, dibebankan ke laba rugi 
pada saat terjadinya.  Apabila beban-beban 
tersebut menimbulkan peningkatan manfaat 
ekonomis di masa datang dari penggunaan 
aset tetap tersebut yang dapat melebihi 
kinerja normalnya, maka beban-beban 
tersebut dikapitalisasi sebagai tambahan 
biaya perolehan aset tetap.  Penyusutan 
dihitung berdasarkan metode garis lurus 
(straight-line method) selama masa manfaat 
aset tetap sebagai berikut: 

 Expenditures incurred after the property, 
plant and equipment have been put into 
operations, such as repairs and 
maintenance costs, are normally charged to 
profit or loss in the year such costs are 
incurred.  In situations where it can be 
clearly demonstrated that the expenditures 
have resulted in an increase in the future 
economic benefits expected to be obtained 
from the use of the property, plant and 
equipment beyond its originally assessed 
standard of performance, the expenditures 
are capitalised as additional costs of 
property, plant and equipment. Depreciation 
is computed on a straight-line basis over 
the property, plant and equipment’s useful 
lives as follows: 

   

Tahun/Years

Bangunan dan prasarana 10-25 Buildings and land improvements

Mesin 4-20 Machineries 

Kendaraan dan alat berat 5-8 Vehicles and heavy equipment

Peralatan dan perabot 4-8 Furniture, fixtures and equipment

 
 

Nilai tercatat aset tetap direviu kembali dan 
dilakukan penurunan nilai apabila terdapat 
peristiwa atau perubahan kondisi tertentu 
yang mengindikasikan nilai tercatat tersebut 
tidak dapat dipulihkan. 

 The carrying amounts of property, plant and 
equipment are reviewed for impairment 
when events or changes in circumstances 
indicate that the carrying values may not be 
recoverable. 

   

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan 
pengakuannya (derecognised) pada saat 
dilepaskan atau tidak ada manfaat 
ekonomis masa depan yang diharapkan 
dari penggunaan atau pelepasannya.   Laba 
atau rugi yang timbul dari penghentian 
pengakuan aset tetap ditentukan sebesar 
perbedaan antara jumlah neto hasil 
pelepasan, jika ada, dengan jumlah tercatat 
dari aset tetap tersebut, dan diakui dalam 
laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain konsolidasian pada tahun 
terjadinya penghentian pengakuan. 
berikutnya. 

 The carrying amounts of property, plant and 
equipment is derecognised upon disposal 
or when no future economic benefits are 
expected from its use or disposal. Any 
gains or loss arising from derecognition of 
property, plant and equipment calculated as 
the difference between the net disposal 
proceeds, if any, and the carrying amount 
of the item is included in the consolidated 
statements of profit or loss and other 
comprehensive income in the year the item 
is derecognised. 
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Nilai residu, umur manfaat, serta metode 
penyusutan dan amortisasi ditelaah setiap 
akhir tahun dan dilakukan penyesuaian 
apabila hasil telaah berbeda dengan 
estimasi sebelumnya. 

 An item of property and equipment is 
derecognized upon disposal or when no 
future economic benefits are expected from 
its use or disposal.  Any gains or loss 
arising from de-recognition of property and 
equipment is included in profit or loss in the 
year the item is derecognized. 

   
Estimasi Liabilitas Pembongkaran, 
Pemindahan dan Restorasi 

 Estimated Decommissioning Liability 

   
Biaya pembongkaran, pemindahan dan 
restorasi timbul dari kewajiban secara 
hukum untuk memulihkan aset sewaan ke 
kondisi semula.  Biaya tersebut dibukukan 
masing-masing sebagai aset sebagai 
bagian dari akun ”Aset tetap” dan sebagai 
liabilitas pada akun ”Estimasi liabilitas 
pembongkaran, pemindahan dan restorasi” 
pada laporan posisi keuangan 
konsolidasian. 

 Decommissioning costs arose from the 
legal obligation to restore the leased 
property to its original condition. 
Decommissioning costs are recorded as an 
asset and included in “Property and 
equipment” account and as a liability under 
account “Estimated decommissioning 
liability” in the consolidated statement of 
financial position. 

 
Biaya pembongkaran, pemindahan dan 
restorasi dibukukan sebesar nilai kini dari 
estimasi biaya untuk menyelesaikan 
kewajiban berdasarkan estimasi arus kas 
keluar masa datang.  Arus kas tersebut 
didiskontokan pada suku bunga kini yang 
mencerminkan tingkat risiko spesifik atas 
liabilitas yang timbul.  Kenaikan nilai kini 
liabilitas yang didiskontokan sesuai dengan 
berjalannya waktu diakui dan dibukukan ke 
laba rugi sebagai bagian dari beban bunga 
dan beban keuangan lainnya pada saat 
terjadinya.  Estimasi biaya pembongkaran, 
pemindahan dan restorasi di masa datang 
tersebut ditelaah setiap akhir tahun dan 
dilakukan penyesuaian apabila diperlukan. 

 Decommissioning costs are provided at the 
present value of expected costs to settle 
the obligation using the estimated cash 
flows.  The cash flows are discounted at a 
current interest rate that reflects the risk 
specific to the decommissioning liabilities. 
The unwinding of the discount is charged to 
expense as incurred and recognized in 
profit or loss as part of interest and other 
financial charges.  The estimated future 
costs of decommissioning are reviewed 
annually and adjusted as appropriate. 

   
Aset Dalam Konstruksi  Construction in Progress 
 
Aset tetap dalam pembangunan merupakan 
aset tetap dalam tahap konstruksi, yang 
dinyatakan pada biaya perolehan dan tidak 
disusutkan.  Akumulasi biaya akan 
direklasifikasi ke akun aset tetap yang 
bersangkutan dan akan disusutkan pada 
saat konstruksi selesai secara substansial 
dan aset tersebut telah siap digunakan 
sesuai tujuannya. 

  
Construction in progress represents 
property, plant and equipment under 
construction which is stated at cost and is 
not depreciated. The accumulated costs will 
be reclassified to the respective property 
and equipment account and will be 
depreciated when the construction is 
substantially complete and the asset is 
ready for its intended use. 

   
s. Aset Tidak Berwujud  s. Intangible assets 

   
Goodwill  Goodwill 
   
Goodwill merupakan selisih lebih biaya 
Goodwill diuji penurunan nilainya setiap 
tahun dan dicatat sebesar biaya perolehan 
dikurangi dengan akumulasi penurunan 
nilai.  Penurunan nilai goodwill tidak dapat 
dipulihkan.  Keuntungan atau kerugian yang 
diakui pada saat pelepasan entitas anak 
harus memperhitungkan nilai tercatat 
goodwill dari entitas anak yang dijual 
tersebut. 

 Goodwill is tested annually for impairment 
and carried at cost less accumulated 
impairment losses. Impairment losses on 
goodwill are not reversed. Gains and losses 
on the disposal of an entity include the 
carrying amount of goodwill relating to the 
entity sold. 
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Goodwill dialokasikan ke UPK untuk tujuan 
uji penurunan nilai.  Alokasi dilakukan ke 
UPK atau kelompok UPK yang diharapkan 
akan mendapat manfaat dari kombinasi 
bisnis yang menimbulkan goodwill tersebut. 

 Goodwill is allocated to CGU for the 
purpose of impairment testing. The 
allocation is made to those CGU or groups 
of CGU that are expected to benefit from 
the business combination in which the 
goodwill arose. 

   
Lisensi  Licenses 
   
Lisensi yang diperoleh secara terpisah 
disajikan pada biaya perolehan. Lisensi 
yang diperoleh dari kombinasi bisnis diakui 
sebesar nilai wajar pada tanggal akuisisi. 
Lisensi memiliki umur manfaat terbatas dan 
disajikan pada biaya perolehan dikurangi 
akumulasi amortisasi. Amortisasi dihitung 
menggunakan metode garis lurus yang 
mengalokasikan biaya perolehan lisensi 
tersebut sepanjang estimasi umur manfaat. 

 Separately acquired licenses are shown at 
historical cost. Licenses acquired in a 
business combination are recognized at fair 
value at the acquisition date. Licenses have 
a finite useful life and are carried at cost 
less accumulated amortization. 
Amortization is calculated using the 
straight-line method to allocate the cost of 
licenses over their estimated useful lives. 

   
t. Transaksi Sewa  t. Lease Transactions 

   
Penentuan apakah suatu kontrak 
merupakan atau mengandung unsur sewa 
adalah berdasarkan substansi kontrak pada 
tanggal awal sewa, yakni apakah 
pemenuhan syarat kontrak tergantung pada 
penggunaan aset tertentu dan kontrak 
tersebut berisi hak untuk menggunakan 
aset tersebut. 

 The determination of whether an 
arrangement is or contains a lease is based 
on the substance of the arrangement at 
inception date of whether the fulfillment of 
the arrangement is dependent on the use of 
a specific asset or assets and the 
arrangement conveys a right to use the 
asset. 

   
Perlakuan Akuntansi sebagai Lessee  Accounting Treatment as a Lessee 
   
Sewa pembiayaan, yang mengalihkan 
secara substansial seluruh risiko dan 
manfaat yang terkait dengan kepemilikan 
suatu aset kepada Grup, dikapitalisasi pada 
awal sewa sebesar nilai wajar aset sewaan 
atau sebesar nilai kini dari pembayaran 
sewa minimum, jika nilai kini lebih rendah 
dari nilai wajar.  Pembayaran sewa 
dipisahkan antara bagian yang merupakan 
beban keuangan dan bagian yang 
merupakan pelunasan liabilitas sehingga 
menghasilkan suatu suku bunga periodik 
yang konstan atas saldo liabilitas. Beban 
keuangan dibebankan ke laba rugi tahun 
berjalan. 

 Leases which transfer to the Group 
substantially all the risks and benefits 
incidental to ownership of the leased item, 
are capitalized at the inception of the lease 
at the fair value of the leased asset or, if 
lower, at the present value of the minimum 
lease payments. Lease payments are 
apportioned between the finance charges 
and reduction of the lease liability so as to 
achieve a constant rate of interest in the 
remaining balance of the liability. Finance 
charges are recognized in profit or loss. 

   
Aset sewaan disusutkan sepanjang 
estimasi umur manfaatnya. Apabila tidak 
terdapat keyakinan memadai bahwa Grup 
akan memperoleh hak kepemilikan atas 
aset tersebut pada akhir masa sewa, maka 
aset sewaan disusutkan sepanjang estimasi 
umur manfaat aset atau masa sewa, mana 
yang lebih pendek.  Pembayaran sewa 
dalam sewa operasi diakui sebagai beban 
dalam laba rugi dengan dasar garis lurus 
(straight-line basis) selama masa sewa. 

 Capitalized leased assets are depreciated 
over the estimated useful life of the assets 
except if there is no reasonable certainty 
that the Group will obtain ownership by the 
end of the lease term, in which case the 
lease assets are depreciated over the 
shorter of the estimated useful life of the 
assets and the lease term. Operating lease 
payments are recognized as an expense in 
profit or loss on a straight-line basis over 
the lease term. 
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Perlakuan Akuntansi sebagai Lessor  Accounting Treatment as a Lessor 
   
Sewa Pembiayaan  Finance Lease 
   
Sewa diklasifikasikan sebagai sewa 
pembiayaan apabila sewa tersebut 
mengalihkan secara substansial seluruh 
risiko dan manfaat yang terkait dengan 
kepemilikan suatu aset.  Aset sewa 
pembiayaan disajikan dalam akun investasi 
sewa neto pembiayaan. 

 Leases are classified as finance leases 
whenever the terms of the lease transfer 
substantially all the risks and rewards of the 
ownership to the lessee. Amount due from 
lessees under finance leases are recorded 
at the amount of the Group’s net 
investments in finance lease. 

   
Selisih antara piutang sewa pembiayaan 
ditambah nilai residu yang dijamin dengan 
biaya perolehan aset sewaan dicatat 
sebagai penghasilan pembiayaan 
tangguhan dan dialokasikan sebagai 
pendapatan selama masa sewa 
berdasarkan suatu tingkat pengembalian 
berkala yang tetap dari investasi sewa neto 
pembiayaan.  

 The difference between the finance lease 
receivables plus the guaranteed residual 
value and the acquisition cost of the leased 
assets is recorded as unearned lease 
income. This is recognized as finance lease 
income over the lease period at a periodic 
rate of return on the net investments in 
finance lease.  

   
Apabila aset sewaan dijual kepada lessee 
sebelum masa sewa berakhir, maka 
perbedaan harga jual dengan investasi 
sewa neto pembiayaan dicatat sebagai 
keuntungan atau kerugian pada saat 
terjadinya. 

 If the leased assets are sold to the lessee 
before the end of the lease period, the 
difference between the sales price and the 
net investments in finance lease is recorded 
as gain or loss at the time of sale. 

   
Sewa Operasi  Operating Lease  
   
Sewa dimana Grup tetap mempertahankan 
secara substansial seluruh risiko dan 
manfaat yang terkait dengan kepemilikan 
suatu aset diklasifikasikan sebagai sewa 
operasi.  Biaya langsung awal yang dapat 
diatribusikan secara langsung dengan 
negosiasi dan pengaturan sewa operasi 
ditambahkan ke nilai tercatat aset sewaan 
dan diakui ke laba rugi tahun berjalan 
selama masa sewa sesuai dengan dasar 
pengakuan pendapatan sewa. 

 Leases where the Group retains 
substantially all the risks and benefits of 
ownership of the asset are classified as 
operating leases. Initial direct costs incurred 
in negotiating an operating lease are added 
to the carrying amount of the leased asset 
and recognized over the lease term on the 
same basis as rental income. 

   
u. Distribusi Dividen  u. Dividend Distribution 

   
Distribusi dividen kepada pemegang saham 
Grup diakui sebagai liabilitas dalam laporan 
keuangan konsolidasian dalam periode saat 
dividen tersebut disetujui oleh pemegang 
saham Grup. 

 Dividend distribution to the Group’s 
shareholders is recognized as a liability in 
the consolidated financial statements in the 
period in which the dividends are approved 
by the Group’s shareholders. 

   
v. Biaya Tangguhan  v. Deferred Charges 

   
Hak Atas Tanah  Landrights 
   
Biaya yang terjadi sehubungan dengan 
pengurusan legal hak atas tanah 
ditangguhkan dan diamortisasi dengan 
metode garis lurus sepanjang umur hukum 
hak atas tanah karena umur hukum hak 
atas tanah lebih pendek dari umur 
ekonomisnya. 

 Costs related to the legal processing of 
landrights were deferred and are being 
amortized using the straight-line method 
over the legal term of the land right which is 
shorter than the economic life of the land. 
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Perangkat Lunak  Software 
   
Biaya yang dibayarkan atas layanan piranti 
lunak komputer ditangguhkan dan 
diamortisasi menggunakan metode garis 
lurus selama periode perjanjian. 

 Costs incurred from the acquisition of 
computer software and software service fee 
are deferred and are amortized using the 
straight-line method over the term of the 
agreement. 

   
w. Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan   w. Impairment of Non-Financial Assets  

   

Pada setiap akhir periode pelaporan 
tahunan, Grup menelaah apakah terdapat 
indikasi suatu aset mengalami penurunan 
nilai. Jika terdapat indikasi tersebut atau 
pada saat uji tahunan penurunan nilai aset 
perlu dilakukan, maka Grup membuat 
estimasi jumlah terpulihkan aset tersebut. 

 The Group assesses at each annual 
reporting period whether there is an 
indication that an asset may be impaired.  If 
any such indication exists, or when annual 
impairment testing for an asset is required, 
the Group makes an estimate of the asset’s 
recoverable amount. 

   
Jika nilai tercatat aset lebih besar daripada 
nilai terpulihkannya, maka aset tersebut 
dinyatakan mengalami penurunan nilai dan 
rugi penurunan nilai diakui dalam laba rugi. 
Dalam menghitung nilai pakai, estimasi arus 
kas masa depan bersih didiskontokan ke 
nilai kini dengan menggunakan tingkat 
diskonto sebelum pajak yang 
mencerminkan penilaian pasar kini dari nilai 
waktu uang dan risiko spesifik atas aset. 

 Where the carrying amount of an asset 
exceeds its recoverable amount, the asset 
is considered impaired and impairment 
losses are recognized in profit or loss.  In 
assessing the value in use, the estimated 
net future cash flows are discounted to their 
present value using a pre-tax discount rate 
that reflects current market assessments of 
the time value of money and the risks 
specific to the asset. 

   
Penelaahan dilakukan pada akhir setiap 
periode pelaporan tahunan untuk 
mengetahui apakah terdapat indikasi bahwa 
rugi penurunan nilai aset yang telah diakui 
dalam periode sebelumnya mungkin tidak 
ada lagi atau mungkin telah menurun. Jika 
indikasi dimaksud ditemukan, maka Grup 
mengestimasi jumlah terpulihkan aset 
tersebut. Kerugian penurunan nilai yang 
diakui dalam periode sebelumnya akan 
dipulihkan apabila nilai tercatat aset tidak 
melebihi jumlah terpulihkannya maupun 
nilai tercatat, neto setelah penyusutan, 
seandainya tidak ada rugi penurunan nilai 
yang telah diakui untuk aset tersebut pada 
tahun-tahun sebelumnya. Setelah 
pemulihan tersebut, penyusutan aset 
tersebut disesuaikan di periode mendatang 
untuk mengalokasikan nilai tercatat aset 
yang direvisi, dikurangi nilai sisanya, 
dengan dasar yang sistematis selama sisa 
umur manfaatnya. 

 An assessment is made at each annual 
reporting period as to whether there is any 
indication that previously recognized 
impairment losses recognized for an asset 
may no longer exist or may have 
decreased. If such indication exists, the 
recoverable amount is estimated. A 
previously recognized impairment loss for 
an asset is reversed in profit or loss to the 
extent that the carrying amount of the 
assets does not exceed its recoverable 
amount nor exceed the carrying amount 
that would have been determined, net of 
depreciation, had no impairment loss been 
recognized for the asset in prior years. After 
such a reversal, the depreciation charge on 
the said asset is adjusted in future periods 
to allocate the asset’s revised carrying 
amount, less any residual value, on a 
systematic basis over its remaining useful 
life. 

   
x. Biaya Emisi Saham  x. Shares Issuance Costs 

   

Biaya emisi saham disajikan sebagai 
pengurang akun tambahan modal disetor 
dan tidak diamortisasi. 

 Shares issuance costs are deducted from 
the additional paid in capital portion of the 
related proceeds from issuance of shares 
and are not amortised. 
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y. Pengakuan Pendapatan dan Beban  y. Revenue and Expense Recognition 
   
Penjualan diakui bila besar kemungkinan 
manfaat ekonomi akan diperoleh oleh Grup 
dan jumlahnya dapat diukur secara andal. 
Kriteria spesifik berikut juga harus dipenuhi 
sebelum pendapatan diakui. 

 Revenue is recognised to the extent that it 
is probable that the economic benefits will 
flow to the Group and the revenue can be 
reliably measured. The following specific 
recognition criteria must also be met before 
revenue is recognised. 

   
Pendapatan dari penjualan barang harus 
diakui bila seluruh kondisi berikut dipenuhi: 

 Revenue from sale of goods is recognized 
when all of the following conditions are 
satisfied:   

   
 Grup telah memindahkan risiko dan 

manfaat secara signifikan kepemilikan 
barang kepada pembeli; 

  The Group has transferred to the buyer 
the significant risks and rewards of 
ownership of the goods; 

   
 Grup tidak lagi melanjutkan pengelolaan 

yang biasanya terkait dengan 
kepemilikan atas barang ataupun 
melakukan pengendalian efektif atas 
barang yang dijual; 

  The Group retains neither continuing 
managerial involvement to the degree 
usually associated with ownership nor 
effective control over the goods sold; 

   

 Jumlah pendapatan dapat diukur 
dengan andal; 

  The amount of revenue can be 
measured reliably; 

   
 Kemungkinan besar manfaat ekonomi 

yang terkait dengan transaksi akan 
mengalir kepada Grup tersebut dan 
biaya yang terjadi atau akan terjadi 
sehubungan transaksi penjualan 
tersebut dapat diukur dengan andal. 

  It is probable that the economic benefits 
associated with the transaction will flow 
to the Group and the cost incurred or to 
be incurred in respect of the transaction 
can be measured reliably. 

 
   
Pendapatan diukur dengan nilai wajar 
imbalan yang diterima atau dapat diterima 
dari penjualan barang dalam kegiatan 
usaha normal Grup.  Pendapatan disajikan 
bersih setelah dikurangkan dengan pajak 
pertambahan nilai, pengembalian, rabat dan 
diskon. 

 Revenue is measured at the fair value of 
the consideration received or receivable for 
the sale of goods in the ordinary course of 
the Group’s activities. Revenue is shown 
net of value-added tax, returns, rebates and 
discounts. 

   
Pendapatan bunga dan beban bunga dari 
instrumen keuangan diakui dalam laporan 
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 
konsolidasian secara akrual menggunakan 
metode suku bunga efektif. 

 Interest income and interest expense for all 
financial instruments are recognised in the 
consolidated statements of profit or loss 
and other comprehensive income on 
accrual basis using the effective interest 
rate method. 

   
Beban diakui pada saat terjadinya (accrual 
basis). 

 Expenses are recognised when incurred 
(accrual basis). 

   
Biaya transaksi yang terjadi dan dapat 
diatribusikan secara langsung terhadap 
perolehan atau penerbitan instrumen 
keuangan yang tidak diukur pada nilai wajar 
melalui laporan laba rugi diamortisasi 
sepanjang umur instrumen keuangan 
menggunakan metode suku bunga efektif 
dan dicatat sebagai bagian dari pendapatan 
bunga dari biaya transaksi terkait aset 
keuangan dan sebagai bagian dari beban 
bunga untuk biaya transaksi terkait liabilitas 
keuangan. 

 Transaction costs incurred and are directly 
attributable to the acquisition or issuance of 
financial instruments not measured at 
FVTPL are amortised over the life of 
financial instruments using the effective 
interest rate method and recorded as part 
of interest income for transaction costs 
related to financial assets and as part of 
interest expense for transaction costs 
related to financial liabilities. 
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z. Biaya Pinjaman  z. Borrowing Costs 

   

Biaya pinjaman yang dapat diatribusikan 
secara langsung dengan perolehan, 
konstruksi, atau pembuatan aset 
kualifikasian dikapitalisasi sebagai bagian 
dari biaya perolehan aset tersebut. Biaya 
pinjaman lainnya diakui sebagai beban 
pada saat terjadinya.  

 Borrowing costs which are directly 
attributable to the acquisition, construction, 
or production of qualifying assets are 
capitalised as part of the acquisition cost of 
the qualifying assets. Other borrowing costs 
are recognised as an expense in the period 
in which they are incurred.  

 
Jika Grup meminjam dana secara khusus 
untuk tujuan memperoleh aset kualifikasian, 
maka Grup menentukan jumlah biaya 
pinjaman yang layak dikapitalisasikan 
sebesar biaya pinjaman aktual yang terjadi 
selama tahun berjalan dikurangi 
penghasilan investasi atas investasi 
sementara dari pinjaman tersebut. 

 To the extent that the Group borrows funds 
specifically for the purpose of obtaining a 
qualifying asset, the Group determines the 
amount of borrowing costs eligible for 
capitalization as the actual borrowing costs 
incurred on that borrowing during the year 
less any investment income on the 
temporary investment of those borrowings. 

   
Jika pengembangan aktif atas aset 
kualifikasian dihentikan, Grup 
menghentikan kapitalisasi biaya pinjaman 
selama periode yang diperpanjang tersebut. 

 If there is suspension development on 
qualifying assets, the Group suspends 
capitalization of borrowing costs during 
extended periods. 

   
Kapitalisasi biaya pinjaman dihentikan saat 
selesainya secara subtansi seluruh aktivitas 
yang diperlukan untuk mempersiapkan aset 
kualifikasian agar dapat digunakan atau 
dijual sesuai dengan maksudnya. 

 The Group ceases capitalizing borrowing 
costs when substantially all the activities 
necessary to prepare the qualifying asset 
for its intended use or sale are complete. 
 

   
aa. Imbalan Kerja  aa. Employee Benefits 

   
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek  Short-term employee benefits liability 

   
Imbalan kerja jangka pendek diakui sebesar 
jumlah yang tak-terdiskonto sebagai 
liabilitas pada laporan posisi keuangan 
konsolidasian setelah dikurangi dengan 
jumlah yang telah dibayar dan sebagai 
beban dalam laba rugi. 

 Short-term employee benefits are 
recognized at its undiscounted amount as a 
liability after deducting any amount already 
paid in the consolidated statement of 
financial position and as an expense in 
profit or loss. 

   
Liabilitas imbalan kerja jangka panjang  Long-term employee benefits liability 

   

Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 
merupakan imbalan pasca-kerja manfaat 
pasti yang dibentuk tanpa pendanaan 
khusus dan didasarkan pada masa kerja 
dan jumlah penghasilan karyawan pada 
saat pensiun yang dihitung menggunakan 
metode Projected Unit Credit. Pengukuran 
kembali liabilitas imbalan pasti langsung 
diakui dalam laporan posisi keuangan 
konsolidasian dan penghasilan 
komprehensif lain pada periode terjadinya 
dan tidak akan direklasifikasi ke laba rugi, 
namun menjadi bagian dari saldo laba. 
Biaya liabilitas imbalan pasti lainnya terkait 
dengan program imbalan pasti diakui dalam 
laba rugi. 

 Long-term employee benefits liability 
represents post-employment benefits, 
unfunded defined-benefit plans which 
amounts are determined based on years of 
service and salaries of the employees at 
the time of pension and calculated using 
the Projected Unit Credit. Remeasurement 
is reflected immediately in the consolidated 
statement of financial position with a charge 
or credit recognized in other comprehensive 
income in the period in which they occur 
and not to be reclassified to profit or loss 
but reflected immediately in retained 
earnings. All other costs related to the 
defined-benefit plan are recognized in profit 
or loss. 
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bb. Pajak Penghasilan  bb. Income Tax  

   
Pajak Kini   Current Tax 
   
Pajak kini ditentukan berdasarkan laba 
kena pajak dalam tahun yang bersangkutan 
yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang 
berlaku. 

 Current tax expense is determined based 
on the taxable income for the year 
computed using prevailing tax rates. 

   
Pajak Tangguhan  Deferred Tax 
   
Pajak tangguhan diakui sebagai liabilitas  
jika terdapat perbedaan temporer kena 
pajak yang timbul dari perbedaan antara 
dasar pengenaan pajak aset dan liabilitas 
dengan jumlah tercatatnya pada tanggal 
pelaporan. 

 Deferred tax is provided using the liability 
method on temporary differences between 
the tax bases of assets and liabilities and 
their carrying amounts for financial 
reporting purposes at the reporting date. 

   
Aset pajak tangguhan diakui untuk seluruh 
perbedaan temporer yang dapat 
dikurangkan dan rugi fiskal yang dapat 
dikompensasikan. Aset pajak tangguhan 
diakui dan direviu pada setiap tanggal 
pelaporan atau diturunkan jumlah 
tercatatnya, sepanjang kemungkinan besar 
laba kena pajak tersedia untuk 
pemanfaatan perbedaan temporer yang 
dapat dikurangkan dan rugi fiskal yang 
dapat dikompensasikan. 

 Deferred tax assets are recognized for all 
deductible temporary differences and the 
carry forward benefit of any unused tax 
losses. Deferred tax assets are recognized 
and reviewed at each reporting date and 
reduced to the extent that it is probable that 
taxable profit will be available against which 
the deductible temporary differences and 
the carry forward benefit of unused tax 
losses can be utilized. 

   
Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur 
dengan menggunakan tarif pajak yang 
diharapkan berlaku ketika aset dipulihkan 
atau liabilitas diselesaikan, berdasarkan 
tarif pajak (atau peraturan pajak) yang telah 
berlaku atau secara substantif telah berlaku 
pada tanggal pelaporan. 

 Deferred tax assets and liabilities are 
measured at the tax rates that are expected 
to apply in the year when the asset is 
realized or the liability is settled, based on 
tax rates (or tax laws) that have been 
enacted or substantively enacted at the 
reporting date. 

   
Aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak 
tangguhan saling hapus jika dan hanya jika, 
terdapat hak yang dipaksakan secara 
hukum untuk melakukan saling hapus aset 
pajak kini terhadap liabilitas pajak kini dan 
pajak tangguhan tersebut terkait dengan 
entitas kena pajak yang sama dan 
dikenakan oleh otoritas perpajakan yang 
sama. 

 Deferred tax assets and deferred tax 
liabilities are offset if and only if, a legally 
enforceable right exists to set off current tax 
assets against current tax liabilities and the 
deferred taxes relate to the same taxable 
entity and the same taxation authority. 

   
cc. Laba (Rugi) per Saham  cc. Earnings (Loss) per Share 

   
Laba (rugi) per saham dasar dihitung 
dengan membagi laba (rugi) bersih yang 
dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk dengan jumlah rata-rata tertimbang 
saham yang beredar pada tahun yang 
bersangkutan. 

 Earnings (loss) per share are computed by 
dividing net income (loss) attributable to 
owners of the Parent Company by the 
weighted average number of shares 
outstanding during the year. 
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dd. Informasi Segmen  dd. Segment Information 

   
Informasi segmen disusun sesuai dengan 
kebijakan akuntansi yang dianut dalam 
penyusunan dan penyajian laporan 
keuangan konsolidasian. 

 Segment information is prepared using the 
accounting policies adopted for preparing 
and presenting the consolidated financial 
statements. 

   
Segmen operasi diidentifikasi berdasarkan 
laporan internal komponen-komponen Grup 
yang secara berkala dilaporkan kepada 
pengambil keputusan operasional dalam 
rangka alokasi sumber daya ke dalam 
segmen dan penilaian kinerja Grup.   

 Operating segments are identified on the 
basis of internal reports about components 
of the Group that are regularly reviewed by 
the chief operating decision maker in order 
to allocate resources to the segments and 
to assess their performances. 

   
ee. Peristiwa Setelah Periode Pelaporan  ee. Events after the Reporting Period 

   
Peristiwa-peristiwa yang terjadi setelah 
periode pelaporan yang menyediakan 
tambahan informasi mengenai posisi 
keuangan konsolidasian Grup pada tanggal 
laporan posisi keuangan konsolidasian 
(peristiwa penyesuai), jika ada, telah 
tercermin dalam laporan keuangan 
konsolidasian. Peristiwa-peristiwa yang 
terjadi setelah periode pelaporan yang tidak 
memerlukan penyesuaian (peristiwa non-
penyesuai), apabila jumlahnya material, 
telah diungkapkan dalam laporan keuangan 
konsolidasian. 

 Post year-end events that provide 
additional information about the 
consolidated statement of financial position 
at the reporting date (adjusting events), if 
any, are reflected in the consolidated 
financial statements.  Post year-end events 
that are not adjusting events are disclosed 
in the notes to consolidated financial 
statements when material. 

   
   

4. Pengunaan Estimasi, Pertimbangan dan 
Asumsi Manajemen 

 4. Management Use of Estimates, Judgments 
and Assumptions 

   
Dalam penerapan kebijakan akuntansi Grup, 
seperti yang diungkapkan dalam Catatan 3 pada 
laporan keuangan konsolidasian, manajemen 
harus membuat estimasi, pertimbangan, dan 
asumsi atas nilai tercatat aset dan liabilitas yang 
tidak tersedia oleh sumber-sumber lain. Estimasi 
dan asumsi tersebut, berdasarkan pengalaman 
historis dan faktor lain yang dipertimbangkan 
relevan. 
 

 In the application of the Group’s accounting 
policies, which are described in Note 3 to the 
consolidated financial statements, management 
is required to make estimates, judgments, and 
assumptions about the carrying amounts of 
assets and liabilities that are not readily apparent 
from other sources. The estimates and 
assumptions are based on historical experience 
and other factors that are considered to be 
relevant. 

   
Manajemen berkeyakinan bahwa pengungkapan 
berikut telah mencakup ikhtisar estimasi, 
pertimbangan dan asumsi signifikan yang dibuat 
oleh manajemen, yang berpengaruh terhadap 
jumlah-jumlah yang dilaporkan serta 
pengungkapan dalam laporan keuangan 
konsolidasian. 

 Management believes that the following 
represent a summary of the significant estimates, 
judgments, and assumptions made that affected 
certain reported amounts and disclosures in the 
consolidated financial statements. 
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Pertimbangan  Judgments 

   
Pertimbangan-pertimbangan berikut dibuat oleh 
manajemen dalam proses penerapan kebijakan 
akuntansi Grup yang memiliki dampak yang 
paling signifikan terhadap jumlah-jumlah yang 
diakui dalam laporan keuangan konsolidasian: 

 The following judgments are made by 
management in the process of applying the 
Group’s accounting policies that have the most 
significant effects on the amounts recognized in 
the consolidated financial statements: 

   
a. Mata Uang Fungsional  a. Functional Currency 

   
Dalam proses penerapan kebijakan 
akuntansi Grup, manajemen telah membuat 
pertimbangan untuk menentukan mata uang 
fungsional entitas anak luar negeri. 

 In the process of applying the Group’s 
accounting policies, management has made 
judgment on the determination of functional 
currency of the foreign subsidiaries. 

   
Mata uang fungsional Perusahaan dan 
entitas anak adalah mata uang lingkungan 
ekonomi utama dimana masing-masing 
entitas beroperasi.  Mata uang tersebut 
adalah yang paling mempengaruhi harga 
jual barang dan jasa, dan mata uang dari 
negara yang kekuatan persaingan dan 
peraturannya sebagian besar menentukan 
harga jual barang dan jasa entitas, dan 
merupakan mata uang yang mana dana dari 
aktivitas pendanaan dihasilkan. 

 The functional currency of the Company and 
its subsidiaries is the currency of the primary 
economic environment in which each of 
them operates. It is the currency, among 
others, that mainly influences sales prices 
for goods and services, and of the country 
whose competitive forces and regulations 
mainly determine the sales prices of its 
goods and services, and the currency in 
which funds from financing activities are 
generated. 

 
b. Klasifikasi Aset Keuangan dan Liabilitas 

Keuangan 

 b. Classification of Financial Assets and 
Financial Liabilities 

   
Grup menentukan klasifikasi aset dan 
liabilitas tertentu sebagai aset keuangan dan 
liabilitas keuangan dengan menilai apakah 
aset dan liabilitas tersebut memenuhi definisi 
yang ditetapkan dalam PSAK No. 55. Aset 
keuangan dan liabilitas keuangan dicatat 
sesuai dengan kebijakan akuntansi Grup 
sebagaimana diungkapkan dalam Catatan 3. 

 The Group determines the classifications of 
certain assets and liabilities as financial 
assets and liabilities by judging if they meet 
the definition set forth in PSAK No. 55. 
Accordingly, the financial assets and 
liabilities are accounted for in accordance 
with the Group’s accounting policies 
disclosed in Note 3. 

   
c. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset 

Keuangan 

 c. Allowance for Impairment of Financial 
Assets 

   
Cadangan kerugian penurunan nilai 
pinjaman yang diberikan dan piutang 
dipelihara pada jumlah yang menurut 
manajemen adalah memadai untuk menutup 
kemungkinan tidak tertagihnya aset 
keuangan. Pada setiap tanggal laporan 
posisi keuangan konsolidasian, Grup secara 
spesifik menelaah apakah telah terdapat 
bukti obyektif bahwa suatu aset keuangan 
telah mengalami penurunan nilai (tidak 
tertagih). 

 Allowance for impairment losses is 
maintained at a level considered adequate 
to provide for potentially uncollectible 
receivables. The Group assesses 
specifically at each consolidated statement 
of financial position date whether there is an 
objective evidence that a financial asset is 
impaired (uncollectible). 
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Cadangan yang dibentuk adalah 
berdasarkan pengalaman penagihan masa 
lalu dan faktor-faktor lainnya yang mungkin 
mempengaruhi kolektibilitas, antara lain 
kemungkinan kesulitan likuiditas atau 
kesulitan keuangan yang signifikan yang 
dialami oleh debitur atau penundaan 
pembayaran yang signifikan. 

 The level of allowance is based on past 
collection experience and other factors that 
may affect collectability such as the 
probability of insolvency or significant 
financial difficulties of the debtors or 
significant delay in payments. 

   
Jika terdapat bukti obyektif penurunan nilai, 
maka saat dan besaran jumlah yang dapat 
ditagih diestimasi berdasarkan pengalaman 
kerugian masa lalu. Cadangan kerugian 
penurunan nilai dibentuk atas akun-akun 
yang diidentifikasi secara spesifik telah 
mengalami penurunan nilai. Akun pinjaman 
yang diberikan dan piutang dihapusbukukan 
berdasarkan keputusan manajemen bahwa 
aset keuangan tersebut tidak dapat ditagih 
atau direalisasi meskipun segala cara dan 
tindakan telah dilaksanakan. Suatu evaluasi 
atas piutang, yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi jumlah cadangan yang 
harus dibentuk, dilakukan secara berkala 
sepanjang tahun. Oleh karena itu, saat dan 
besaran jumlah cadangan kerugian 
penurunan nilai yang tercatat pada setiap 
periode dapat berbeda tergantung pada 
pertimbangan dan estimasi yang digunakan. 

 If there is an objective evidence of 
impairment, timing and collectible amounts 
are estimated based on historical loss data. 
Allowance is provided on accounts 
specifically identified as impaired. Written off 
loans and receivables are based on 
management’s decisions that the financial 
assets are uncollectible or cannot be 
realized in whatsoever actions have been 
taken. Evaluation of receivables to 
determine the total allowance to be provided 
is performed periodically during the year. 
Therefore, the timing and amount of 
allowance recorded at each period might 
differ based on the judgments and estimates 
that have been used. 

   
Nilai tercatat aset keuangan Grup dalam 
kategori pinjaman yang diberikan piutang 
tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 adalah 
sebagai berikut: 

 The carrying values of the Group’s financial 
instruments categorized as loans and 
receivables as of December 31, 2019 and 
2018 follows: 

   
2019 2018

Pinjaman yang diberikan dan piutang Loans and receivables

Kas dan setara kas 32.347         21.498          Cash and cash equivalents

Piutang usaha 110.426       150.991        Trade accounts receivable

Piutang lain-lain 41.132         64.378          Other accounts receivable

Piutang plasma 488.692       365.511        Plasma receivables

Aset lancar lain-lain 200.810       104.683        Other current assets

Aset tidak lancar lain-lain 59.033         39.371          Other non - current assets

Jumlah 932.440       746.432        Total
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d. Pajak Penghasilan  d. Income Taxes 
   
Pertimbangan yang signifikan dibutuhkan 
untuk menentukan jumlah pajak 
penghasilan.  Terdapat sejumlah transaksi 
dan perhitungan yang menimbulkan 
ketidakpastian penentuan jumlah pajak 
penghasilan karena interpretasi atas 
peraturan pajak yang berbeda. Jika hasil 
pemeriksaan pajak berbeda dengan jumlah 
yang sebelumnya telah dibukukan, maka 
selisih tersebut akan berdampak terhadap 
aset dan liabilitas pajak kini dan tangguhan 
dalam periode dimana hasil pemeriksaan 
tersebut terjadi. 

 Significant judgment is required in 
determining the provision for income taxes. 
There are many transactions and 
calculations for which the ultimate tax 
determination is uncertain due to different 
interpretation of tax regulations. Where the 
final tax outcome of these matters is different 
from the amounts that were initially 
recorded, such differences will have an 
impact on the current and deferred income 
tax assets and liabilities in the period in 
which such determination is made. 

   
Estimasi dan Asumsi  Estimates and Assumptions 
   
Asumsi utama mengenai masa depan dan 
sumber utama lain dalam mengestimasi 
ketidakpastian pada tanggal pelaporan yang 
mempunyai risiko signifikan yang dapat 
menyebabkan penyesuaian material terhadap 
nilai tercatat aset dan liabilitas dalam periode 
berikutnya diungkapkan di bawah ini. Grup 
mendasarkan asumsi dan estimasi pada 
parameter yang tersedia saat laporan keuangan 
konsolidasian disusun. Kondisi yang ada dan 
asumsi mengenai perkembangan masa depan 
dapat berubah karena perubahan situasi pasar 
yang berada di luar kendali Grup. Perubahan 
tersebut tercermin dalam asumsi ketika keadaan 
tersebut terjadi. 

 The key assumptions concerning the future and 
other key sources of estimation uncertainty at the 
reporting date that have a significant risk of 
causing a material adjustment to the carrying 
amounts of assets and liabilities within the next 
financial period are disclosed below. The Group 
based its assumptions and estimates on 
parameters available when the consolidated 
financial statements were prepared. Existing 
circumstances and assumptions about future 
developments may change due to market 
changes on circumstances arising beyond the 
control of the Group. Such changes are reflected 
in the assumptions when they occur. 

   
a. Nilai Wajar Aset Keuangan dan Liabilitas 

Keuangan 
a.  a. Fair Value of Financial Assets and Financial 

Liabilities 
   

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 
mensyaratkan pengukuran aset keuangan 
dan liabilitas keuangan tertentu pada nilai 
wajarnya, dan penyajian ini mengharuskan 
penggunaan estimasi. Komponen 
pengukuran nilai wajar yang signifikan 
ditentukan berdasarkan bukti-bukti obyektif 
yang dapat diverifikasi (seperti nilai tukar, 
suku bunga), sedangkan saat dan besaran 
perubahan nilai wajar dapat menjadi 
berbeda karena penggunaan metode 
penilaian yang berbeda. 

 Indonesian Financial Accounting Standards 
require measurement of certain financial 
assets and liabilities at fair values, and the 
disclosure requires the use of estimates. 
Significant component of fair value 
measurement is determined based on 
verifiable objective evidence (i.e. foreign 
exchange rate, interest rate), while timing 
and amount of changes in fair value might 
differ due to different valuation method 
used. 

 
Nilai wajar aset keuangan dan liabilitas 
keuangan diungkapkan pada Catatan 42 
atas laporan keuangan konsolidasian. 

 The fair value of financial assets and 
financial liabilities are set out in  
Note 42 to the consolidated financial 
statements. 
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b. Estimasi Masa Manfaat Tanaman Produktif 
dan Aset Tetap 

b.  b. Estimated Useful Lives of Bearer Plants 
and Fixed Assets 

   
Masa manfaat dari masing-masing tanaman 
produktif dan aset tetap Grup diestimasi 
berdasarkan jangka waktu aset tersebut 
diharapkan tersedia untuk digunakan. 
Estimasi tersebut didasarkan pada 
penilaian kolektif berdasarkan bidang usaha 
yang sama, evaluasi teknis internal dan 
pengalaman dengan aset sejenis. Estimasi 
masa manfaat setiap aset ditelaah secara 
berkala dan diperbarui jika estimasi 
berbeda dari perkiraan sebelumnya yang 
disebabkan karena pemakaian, usang 
secara teknis atau komersial serta 
keterbatasan hak atau pembatasan lainnya 
terhadap penggunaan aset. Dengan 
demikian, hasil operasi di masa mendatang 
mungkin dapat terpengaruh secara 
signifikan oleh perubahan dalam jumlah dan 
waktu terjadinya biaya karena perubahan 
yang disebabkan oleh faktorfaktor yang 
disebutkan di atas. Penurunan estimasi 
masa manfaat ekonomis setiap tanaman 
produktif dan aset tetap akan menyebabkan 
kenaikan beban penyusutan dan penurunan 
nilai tercatat aset tetap dan tanaman 
produktif. 

 The useful life of each of the item of the 
Group’s bearer plants and fixed assets is 
estimated based on the period over which 
the asset is expected to be available for 
use. Such estimation is based on a 
collective assessment of similar business, 
internal technical evaluation and experience 
with similar assets. The estimated useful 
life of each asset is reviewed periodically 
and updated if expectations differ from 
previous estimates due to physical wear 
and tear, technical or commercial 
obsolescence, and legal or other limits on 
the use of the asset. It is possible, however, 
that future results of operations could be 
materially affected by changes in the 
amounts and timing of recorded expenses 
brought about by changes in the factors 
mentioned above. A reduction in the 
estimated useful life of any item of bearer 
plants and fixed assets would increase the 
recorded depreciation and decrease the 
carrying values of these assets. 

   
Nilai tercatat tanaman produktif dan aset 
tetap masing-masing diungkapkan pada 
Catatan 15 dan 16. 

 The carrying values of bearer plants and 
fixed assets are set out in Notes 15 and 16, 
respectively. 

   
c. Penurunan Nilai Goodwill dan Aset 

Takberwujud Lainnya 
b.  c. Impairment of Goodwill and Other 

Intangibles 
   

Aset takberwujud, selain goodwill, diuji 
penurunan nilai apabila indikasi penurunan 
nilai telah terjadi.  Untuk goodwill, uji 
penurunan nilai wajib dilakukan sedikitnya 
setahun sekali tanpa memperhatikan 
apakah telah terjadi indikasi penurunan 
nilai.  Penentuan nilai pakai aset 
takberwujud membutuhkan estimasi arus 
kas yang diharapkan akan dihasilkan dari 
pemakaian berkelanjutan dan pelepasan 
akhir atas aset tersebut (UPK) serta tingkat 
diskonto yang tepat untuk menghitung nilai 
kini. 

 Intangible assets, other than goodwill, are 
reviewed for impairment whenever 
impairment indicators are present. While for 
goodwill, impairment testing is required to 
be performed at least annually irrespective 
of whether or not there are indications of 
impairment. Determining the value in use of 
assets requires the estimation of cash flows 
expected to be generated from the 
continued use and ultimate disposition of 
such assets (CGU) and a suitable discount 
rate in order to calculate the present value. 

 
Manajemen berkeyakinan bahwa asumsi-
asumsi yang digunakan dalam estimasi nilai 
pakai dalam laporan keuangan 
konsolidasian adalah tepat dan wajar, 
namun demikian, perubahan signifikan 
dalam asumsi-asumsi tersebut dapat 
berdampak signifikan pada jumlah nilai 
terpulihkan dan jumlah kerugian penurunan 
nilai yang terjadi mungkin berdampak 
material pada hasil operasi Grup. 

 While it is believed that the assumptions 
used in the estimation of the value in use of 
assets reflected in the consolidated 
financial statements are appropriate and 
reasonable, significant changes in this 
assumption may materially affect the 
assessment of recoverable values and any 
resulting impairment loss could have a 
material adverse impact on the results of 
the Group’s operations. 
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d. Penurunan Nilai Aset Non-keuangan a.  d. Impairment of Non-financial Assets 

   
Penelaahan atas penurunan nilai dilakukan 
apabila terdapat indikasi penurunan nilai 
aset tertentu. Penentuan nilai wajar aset 
membutuhkan estimasi arus kas yang 
diharapkan akan dihasilkan dari pemakaian 
berkelanjutan dan pelepasan akhir atas 
aset tersebut.  Perubahan signifikan dalam 
asumsi-asumsi yang digunakan untuk 
menentukan nilai wajar dapat berdampak 
signifikan pada nilai terpulihkan dan jumlah 
kerugian penurunan nilai yang terjadi 
mungkin berdampak material pada hasil 
operasi Grup.  

 Impairment review is performed when 
certain impairment indicators are present. 
Determining the fair value of assets requires 
the estimation of cash flows expected to be 
generated from the continued use and 
ultimate disposition of such assets. Any 
significant changes in the assumptions used 
in determining the fair value may materially 
affect the assessment of recoverable values 
and any resulting impairment loss could 
have a material impact on results of 
operations. 

   
Nilai tercatat aset non-keuangan  
yang berupa aset biologis, tanaman 
produktif, aset tetap, dan aset tidak 
berwujud diungkapkan masing-masing pada 
Catatan 13, 15, 16 dan 17 atas laporan 
keuangan konsolidasian. 

 The carrying values of these assets which 
comprise of biological asset, bearer plants, 
property, plant and equipment, and 
intangible assets are disclosed in Notes 13, 
15, 16 and 17 to the consolidated financial 
statements, respectively. 

   
e. Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang e.  e. Long-term Employee Benefits Liability 

   
Penentuan liabilitas imbalan kerja jangka 
panjang dipengaruhi oleh asumsi tertentu 
yang digunakan oleh aktuaris dalam 
menghitung jumlah tersebut. Asumsi-
asumsi tersebut dijelaskan dalam  
Catatan 33 dan mencakup, antara lain, 
tingkat kenaikan gaji, dan tingkat diskonto 
yang ditentukan dengan mengacu pada 
imbal hasil pasar atas bunga obligasi 
korporasi berkualitas tinggi dalam mata 
uang yang sama dengan mata uang 
pembayaran imbalan dan memiliki jangka 
waktu yang mendekati estimasi jangka 
waktu liabilitas imbalan kerja jangka 
panjang tersebut. Hasil aktual yang berbeda 
dengan asumsi Grup dibukukan pada 
penghasilan komprehensif lain dan dengan 
demikian, berdampak pada jumlah 
penghasilan komprehensif lain yang diakui 
dan liabilitas yang tercatat pada periode-
periode mendatang. Manajemen 
berkeyakinan bahwa asumsi-asumsi yang 
digunakan adalah tepat dan wajar, namun 
demikian, perbedaan signifikan pada hasil 
aktual, atau perubahan signifikan dalam 
asumsi-asumsi tersebut dapat berdampak 
signifikan pada jumlah liabilitas imbalan 
kerja jangka panjang. 

 The determination of the long-term 
employee benefits is dependent on the 
selection of certain assumptions used by 
actuary in calculating such amounts. Those 
assumptions are described in Note 33 and 
include, among others, rate of salary 
increase, and discount rate which is 
determined after giving consideration to 
interest rates of high-quality corporate 
bonds that are denominated in the currency 
in which the benefits are to be paid and 
have terms of maturity approximating the 
terms of the related employee benefits 
liability.  Actual results that differ from the 
Group’s assumptions are charged to 
comprehensive income and therefore, 
generally affect the recognized 
comprehensive income and recorded 
obligation in such future periods. While it is 
believed that the Group’s assumptions are 
reasonable  and appropriate, significant 
differences in actual experience or 
significant changes in assumptions may 
materially affect the amount of long-term 
employee benefits liability. 

   
Nilai tercatat liabilitas imbalan kerja jangka 
panjang diungkapkan pada Catatan 33 atas 
laporan keuangan konsolidasian. 

 The carrying value of long-term employee 
benefits liability is disclosed in Note 33 to 
the consolidated financial statements.  
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f. Aset Pajak Tangguhan f.  f. Deferred Tax Assets 

   
Aset pajak tangguhan diakui untuk semua 
perbedaan temporer antara nilai tercatat 
aset dan liabilitas pada laporan keuangan 
dengan dasar pengenaan pajak jika 
kemungkinan besar jumlah laba kena pajak 
akan memadai untuk pemanfaatan 
perbedaan temporer yang diakui. Estimasi 
manajemen yang signifikan diperlukan 
untuk menentukan jumlah aset pajak 
tangguhan yang diakui berdasarkan 
kemungkinan waktu terealisasinya dan 
jumlah laba kena pajak pada masa 
mendatang serta strategi perencanaan 
pajak masa depan. 

 Deferred tax assets are recognized for all 
temporary differences between the financial 
statements’ carrying amounts of existing 
assets and liabilities and their respective 
taxes bases to the extent that it is probable 
that taxable profit will be available against 
which the temporary differences can be 
utilized. Significant management estimates 
are required to determine the amount of 
deferred tax assets that can be recognized, 
based upon the likely timing and the level of 
future taxable profits together with future tax 
planning strategies.   

   
Nilai tercatat aset pajak tangguhan 
diungkapkan pada Catatan 34 atas laporan 
keuangan konsolidasian. 

 The carrying values of deferred tax assets 
are set out in Note 34 to the consolidated 
financial statements. 

   
g. Aset Biologis h.  g. Biological Asset 

   
Perhitungan nilai wajar aset biologis 
dipengaruhi oleh asumsi harga jual dan 
proyeksi hasil panen Tandan Buah Segar. 
Peningkatan (penurunan) harga dan 
proyeksi hasil panen akan berbanding lurus 
dengan peningkatan (penurunan) nilai wajar 
aset biologis. Nilai wajar aset biologis 
diungkapkan pada Catatan 13 atas laporan 
keuangan konsolidasian. 

 The calculation of biological asset fair value 
depends on the assumptions of selling price 
and projected quantity of the harvested 
Fresh Fruit Bunches. An increase 
(decrease) in price and projected 
harvesting will proportionally increase 
(decrease) the fair value of biological asset. 
The fair value less cost to sell of biological 
asset is disclosed in Note 13 to the 
consolidated financial statements. 

   
   

5. Kombinasi Bisnis  5. Business Combination 

   
Akuisisi Terbalik   Reverse Acquisition 

   

Efektif tanggal 24 Desember 2014, Perusahaan 
mengakuisisi 37.145.707 saham (100% 
kepemilikan) Green Eagle Holding Pte. Ltd., 
(GEH), Perusahaan yang berkedudukan di 
Singapura dengan menerbitkan saham melalui 
Penawaran Umum Terbatas I (PUT I) sebesar 
27.021.678.000 saham atau sejumlah  
Rp 10.808.671 yang sebagian besar diambil oleh 
PT Rajawali Capital International (RCI). Setelah 
PUT I, RCI menguasai 65,54% kepemilikan 
saham Perusahaan, sehingga RCI memperoleh 
pengendalian atas Perusahaan. GEH dan RCI 
memiliki pemegang saham utama yang sama. 

 Effective on December 24, 2014, the Company 
acquired 37,145,707 shares (100% ownership) 
of Green Eagle Holding Pte. Ltd., (GEH) a 
company based in Singapore by issuing 
27,021,678,000 shares or Rp 10,808,671 
through Limited Public Offering I (PUT I) part of 
which was acquired by PT Rajawali Capital 
International (RCI). After PUT I, RCI owned 
65.54% of the Company’s shares so that RCI 
obtained control over the Company. GEH and 
RCI have the same ultimate shareholder. 

   

Akuisisi ini diperlakukan sebagai akuisisi terbalik 
dimana GEH diidentifikasi sebagai pengakuisisi 
untuk tujuan akuntansi dan Perusahaan 
diidentifikasi sebagai pihak yang diakuisisi untuk 
tujuan akuntansi. 

 This acquisition is accounted for as a reverse 
acquisition with GEH being identified as the 
acquirer for accounting purposes and the 
Company being identified as the acquiree for 
accounting purposes. 
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Mengingat bahwa Perusahaan dianggap sebagai 
yang diakuisisi, goodwill atas kombinasi bisnis 
yang terjadi dihitung sebagai selisih antara nilai 
wajar aset teridentifikasi neto Perusahaan dan 
nilai wajar imbalan yang secara efektif dialihkan, 
sehubungan dengan transaksi akuisisi ini adalah 
sebagai berikut: 

 Given that the Company is the deemed acquiree, 
goodwill on business combination is computed 
as the difference between the fair value of the 
net identifiable assets of the Company and the 
fair value of the consideration effectively 
transferred as follows: 

   
Imbalan yang secara efektif dialihkan 6.214.981                Consideration effectively transferred

Nilai wajar aset dan liabilitas teridentifikasi Fair value of the Company's 

Perusahaan yang diakui (5.296.819)              identifiable assets and liabilities

Liabilitas pajak tangguhan 212.067                   Deferred tax liability

Goodwill 1.130.229                Goodwill

 
Tabel berikut adalah imbalan kas yang dialihkan 
dan arus kas dari penggabungan usaha: 

 The following table is the reconciliation of cash 
consideration and cash flows from the business 
combination: 

   
Imbalan kas yang dialihkan -                          Cash consideration

Ditambah saldo kas Perusahaan 60.471 Add cash balance of the Company

Arus kas keluar - bersih 60.471 Cash outflow - net

 
Pada tahun 2014 saat terjadinya akuisisi, laporan 
keuangan konsolidasian yang disusun mengikuti 
akuisisi terbalik disajikan dengan menggunakan 
nama entitas induk secara hukum, yaitu 
Perusahaan, tetapi sebagai pemberlanjutan 
laporan keuangan GEH, sebagai entitas anak 
secara hukum. 

 Since 2014 at the acquisition date, the 
consolidated financial statements prepared 
following the reverse acquisition were issued 
under the name of the legal parent, being the 
Company, but as a continuation of the financial 
statements of the GEH, being the legal 
subsidiary.  

   
Struktur modal dalam jumlah saham yang 
disajikan adalah jumlah saham Perusahaan, 
tetapi jumlah dalam nilai dari saham yang 
diterbitkan dalam laporan posisi keuangan 
konsolidasian adalah jumlah saham GEH sesaat 
sebelum akuisisi, ditambah imbalan yang secara 
efektif dialihkan dari GEH dan nilai saham yang 
diterbitkan oleh Perusahaan untuk mengakuisisi 
GEH, ditambah setiap penerbitan saham 
Perusahaan setelah transaksi akuisisi ini. Atas 
jumlah modal yang diterbitkan tersebut, 
dilakukan satu penyesuaian untuk menyesuaikan 
secara retroaktif atas modal menurut hukum, dari 
pihak pengakuisisi secara akuntansi, yaitu GEH, 
untuk mencerminkan modal dari pihak yang 
diakuisisi secara akuntansi, yaitu Perusahaan, 
dengan rincian sebagai berikut: 

 The capital structure in terms of the number of 
shares are the shares of the Company, but the 
amount of the issued share capital in the 
consolidated statements of financial position 
immediately prior to the acquisition is that of 
GEH, plus the consideration effectively 
transferred by GEH and the value of shares 
issued by the Company to acquire GEH, plus 
any share issued by the Company subsequent to 
the transaction. For the amount of the issued 
share capital, an adjustment was made to reflect 
retroactively the accounting acquirer’s statutory 
capital, being GEH, to reflect the statutory capital 
of the accounting acquiree, being the Company, 
with detail as follows: 

   
Jumlah saham yang diterbitkan   Amount of shares issued 

   
31 Desember/

December 31,

2014

Modal saham GEH sesaat sebelum Existing share capital of GEH immediately

kombinasi bisnis 321.533                   prior to business combination

Imbalan yang secara efektif dialihkan 6.214.981                The consideration effectively trasferred

Penyesuaian ke modal saham Perusahaan (3.383.985)              Adjustment to the Company's share  capital

Jumlah 3.152.529                Total
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Penyesuaian ke modal saham Perusahaan 
dicatat sebagai tambahan modal disetor pada 
laporan posisi keuangan konsolidasian 
Perusahaan dan entitas anaknya tanggal  
31 Desember 2014. 

 Adjustment to the Company’s share capital was 
recorded as additional paid-in capital in the 
consolidated statement financial position of the 
Company and its subsidiaries as of  
December 31, 2014. 

 
Saldo penyesuaian ke modal saham Total adjustments to the Company's share

Perusahaan tanggal 1 Januari 2014 125.585                   capital as of January 1, 2014

Peningkatan modal saham sehubungan Additional paid-in capital from stock

dengan pelaksanaan opsi saham 3.243                       option exercised

Penawaran Umum Terbatas I 2.702.168                Limited Public Offering I

Imbalan yang secara efektif dialihkan (6.214.981)              The consideration effectively transferred

Saldo penyesuaian ke modal saham Total adjustments to the Company's share

Perusahaan tanggal 31 Desember 2014 (3.383.985)              capital as of December 31, 2014

 
6. Kas Dan Setara Kas  6. Cash And Cash Equivalents 

   
2019 2018

Kas 1.629             2.176             Cash on hand

Bank - pihak ketiga Cash in banks - third parties

Rupiah Rupiah

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 9.530             1.770             PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Pembangunan Daerah PT Bank Pembangunan Daerah 

Kalimantan Tengah 6.447             -                     Kalimantan Tengah

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 4.745             2.276             PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Syariah Mandiri 4.566             3.914             PT Bank Syariah Mandiri

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 1.930             3.407             PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

PT Bank DBS Indonesia 1.113             839                PT Bank DBS Indonesia

PT Bank Mega Tbk 559                516                PT Bank Mega Tbk

PT Bank Sinarmas Tbk 164                1.121             PT Bank Sinarmas Tbk

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 33                  4.188             PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

Lain-lain (masing-masing 

kurang dari Rp 100) 108                164                Others (each less than Rp 100)

Subjumlah 29.195           18.195           Subtotal

Dolar Amerika Serikat U.S. Dollar 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 169                173                PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 168                178                PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 162                305                PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 132                109                PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

PT Bank CIMB Niaga Tbk 101                104                PT Bank CIMB Niaga Tbk

PT Bank DBS Indonesia 97                  124                PT Bank DBS Indonesia

PT Bank QNB Kesawan Tbk 24                  25                  PT Bank QNB Kesawan Tbk 

PT Bank Capital Indonesia Tbk 7                    10                  PT Bank Capital Indonesia Tbk

Subjumlah 860                1.028             Subtotal

Jumlah - Bank 30.055           19.223           Total - Cash in banks

Lainnya - Rupiah Others - Rupiah

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia 663                99                  Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia

Jumlah 32.347           21.498           Total
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7. Piutang Usaha ï Pihak Ketiga  7. Trade Accounts Receivable ï Third Parties 

   
Rincian piutang usaha adalah sebagai berikut:  The details of trade accounts receivable are as 

follows: 
   

 
Periode normal atas penerimaan hasil penjualan 
adalah dalam waktu 30 hari. Manajemen 
berpendapat bahwa nilai cadangan tersebut 
cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian 
yang dialami dari kemungkian tidak tertagih. 

 The normal collection period of sales proceeds is 
within 30 days. Management believe that the 
allowance provided is sufficient to cover possible 
loss from uncollectible. 
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